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ABSTRAK 

Medi Zahara (2021):  Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving 

Pada Materi Pemanasan Global di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru  

 

E-Modul berbasis problem solving yang dikembangkan dalam penelitian 

ini didasari kurangnya bahan ajar dalam proses pembelajaran IPA dan kesulitan 

peserta didik dalam memahami materi pemanasan global di SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk bahan ajar e-modul 

berbasis problem solving pada materi pemanasan global yang dapat diakses 

melalui internet, mengetahui tingkat validitas e-modul, mengetahui tingkat uji 

praktikalitas oleh guru, dan mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul 

tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan metode Research and Development 

(R&D) menggunakan model pengembangan dari Sugiyono dan dibatasi hingga 

tahap ketujuh karena pertimbangan keterbatasan waktu dan biaya. Tingkat 

kevalidan e-modul dilihat dari penilaian kelayakan isi dan problem solving, 

kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan. Uji 

praktikalitas e-modul dilakukan oleh tiga guru IPA dan uji respon peserta didik 

oleh 18 peserta didik di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. Validasi kelayakan isi 

dan problem solving memperoleh nilai sebesar 85%, kelayakan penyajian 

memperoleh nilai sebesar 93%, kelayakan kebahasaan memperoleh nilai sebesar 

80%, dan kelayakan kegrafikan memperoleh nilai sebesar 89% dengan perolehan 

ini e-modul dinyatakan sangat valid dan layak untuk diujicobakan. Selain itu 

berdasarkan uji praktikalitas oleh guru IPA dinyatakan bahwa bahan ajar e-modul 

yang dihasilkan sangat praktis, dilihat dari nilai keseluruhan sebesar 97% tanpa 

direvisi dan berdasarkan uji respon peserta didik dalam uji lapangan terbatas 

diperoleh nilai keseluruhan sebesar 85% sehingga dinyatakan sangat baik. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis problem solving pada materi 

pemanasan global valid dan praktis digunakan sebagai bahan ajar di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : E-Modul, Problem Solving, Pemanasan Global 
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ABSTRACT 

Medi Zahara (2021): The Development of Problem-Solving Based E-

Module on Global Warming Lesson at 

Telecommunication Junior High School Pekanbaru 

Problem-solving based e-module developed in this research was based on the lack 

of teaching material in the learning process of Natural Science and the difficulty 

of students in understanding Global Warming lesson at Telecommunication 

Junior High School Pekanbaru.  This research aimed at developing problem-

solving based e-module teaching material product on Global Warming lesson that 

could be accessed through internet, knowing the validity level of e-module, 

knowing practicality test level by teacher, and knowing student response to the e-

module.  Research and Development (R&D) method was used in this research 

with development model by Sugiyono and limited to the seventh-step due to time 

and cost constraints.  E-module validity level was measured with assessments of 

content and problem-solving appropriateness, presentation appropriateness, 

linguistic appropriateness, and graphic appropriateness.  E-module practicality 

test was carried out by three Natural Science subject teachers, and student 

response test was done by 18 students at Telecommunication Junior High School 

Pekanbaru.  The score of content and problem-solving appropriateness validity 

was 85%, the score of presentation appropriateness was 93%, the score of 

linguistic appropriateness was 80%, and the score of graphic appropriateness 

was 89%.  With these results, e-module was stated very valid and appropriate to 

be tested.  Based on the practicality test by Natural Science subject teachers, it 

was stated that the e-module teaching material developed was very practical, and 

it could be seen from the overall score 97% without revision.  Based on student 

response test in the limited field test, the overall score was 85%, so it was stated 

very good.  It could be concluded that problem-solving based e-module on Global 

Warming lesson was valid and practical to be used as a teaching material at 

Telecommunications Junior High School Pekanbaru. 

Keywords: E-Module, Problem-Solving, Global Warming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Unsur terpenting dalam membentuk suatu pembelajaran adalah 

dengan adanya sumber belajar berupa bahan ajar. Bahan ajar akan 

membantu peserta didik dalam mencapai kompetensi pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pemerintah dalam lingkup dunia pendidikan. Seiring 

perkembangan zaman teknologi pun semakin canggih, yang mana 

berdampak pula pada sumber belajar yang kini dapat diakses melalui 

internet. Perkembangan teknologi yang begitu cepat menyebabkan sumber 

belajar berupa media cetak akan tergantikan dan beralih pada teknologi 

komputer dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya bahan ajar yang berbasis digital seperti E-book (Pramana et al., 

2020, p. 18).  

Kemudahan inilah yang saat ini harus dikembangkan oleh seorang 

guru dalam mensiasati kondisi dari permasalahan yang ada dalam proses 

pembelajaran. Dengan begitu, peserta didik menjadi mengerti dan paham 

akan proses pembelajaran hingga akhirnya tercapai tujuan dari pendidikan 

itu sendiri. Akan tetapi masalah yang sering terjadi pada saat ini yaitu 

banyak guru yang masih menggunakan bahan ajar konvensional. Hal 

tersebut juga terjadi di SMP Telekomunikasi pada materi pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata 
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pelajaran IPA diperoleh informasi bahwa sumber belajar yang digunakan 

oleh guru saat mengajar masih berupa media cetak berupa buku paket 

ataupun LKS saja. 

Selain itu peserta didik juga dituntut untuk memiliki keterampilan 

intelektual yang tinggi namun belum memiliki bahan ajar yang praktis yang 

dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri. Keterampilan 

intelektual tingkat tinggi menurut Gagne dalam (Nasution, 2008) dapat 

dikembangkan melalui pemecahan masalah (problem solving). Pemecahan 

masalah dapat dikembangkan melalui pembelajaran dengan menggunakan 

referensi salah satunya berupa modul. Modul adalah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, 

dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. Selain sebagai media 

bagi peserta didik yang hanya digunakan untuk mempelajari materi, modul 

juga dapat melatih keterampilan peserta didik dalam mengerjakan berbagai 

soal (Nasihah et al., 2017, p. 11). Modul yang dibuat haruslah sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 

 Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk dapat mencari 

informasi dan berperan sebagai student centered yang aktif dalam 

pembelajaran (Puspita, 2019, pp. 79–80). Pembelajaran dengan 

menggunakan modul bertujuan agar peserta didik mampu belajar secara 

mandiri, peran guru tidak mendominasi dalam pembelajaran, melatih 

kejujuran peserta didik, mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan 

belajar peserta didik, dan peserta didik dapat mengukur sendiri tingkat 
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penguasaan materi yang dipelajari (Tjiptiany et al., 2016, p. 1940). Modul 

memiliki lima karakteristik utama yang menjadi kelebihannya yaitu self-

instructional (memfasilitasi belajar mandiri), selfcontained (memuat seluruh 

materi), stand-alone (tidak bergantung pada bahan ajar lain), adaptif, dan 

use friendly (mudah digunakan) (Nasional, 2008). Berdasarkan 

permasalahan tersebut solusi yang dipilih agar peserta didik mampu belajar 

mandiri dan lebih termotivasi adalah dengan mengembangkan bahan ajar 

berupa e-modul. 

E-Modul merupakan modul yang dapat diakses di internet yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar peserta didik. Lingkungan belajar 

berbasis internet memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam pembelajaran mandiri dan memungkinkan tingkat 

kontrol pelajar yang tinggi. Menurut Ibrahim & Alqahtani, penggunaan 

internet sebagai sarana belajar memiliki keuntungan yaitu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta fleksibilitas dan ketersediaan 

berbagai sumber belajar yang lebih lengkap (Ibrahim & Alqahtani, 2018, p. 

2509). E-modul memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran 

yang dapat membantu guru menjelaskan materi pelajaran. Kelebihan e-

modul dibandingkan media cetak lainnya yaitu bersifat interaktif. E-modul 

yang dikemas dalam bentuk digital dapat dibaca melalui laptop ataupun 

komputer. Pada e-modul juga dilengkapi fasilitas seperti video 

pembelajaran, animasi, gambar, dan juga audio. Dengan demikian e-modul 
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dapat dijadikan salah satu alternatif terbaik untuk meningkatkan pemahaman 

dari peserta didik (Pramana et al., 2020, p. 19). 

E-Modul berbasis problem solving adalah bahan ajar yang dapat 

diakses di internet yang mana di dalamnya memuat indikator dari problem 

solving. Pemecahan masalah (problem solving) memuat empat indikator 

yaitu: 1) memahami masalah; 2) merencanakan penyelesaian; 3) 

menyelesaikan masalah sesuai rencana; dan 4) melakukan pengecekan 

kembali terhadap semua langkah (Hamiyah & Jauhar, 2014). Kombinasi e-

modul berbasis problem solving diharapkan dapat menjadi alternatif bahan 

ajar untuk peserta didik memahami pembelajaran dengan ikut terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran serta menjadikan suatu inovasi dalam bahan 

ajar. Bersumber dari penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa penggunaan 

e-modul berbasis problem solving sangat efektif dan dapat mengembangkan 

aspek-aspek keterampilan berpikir kritis peserta didik (Wahyuni et al., 2020, 

p. 186).  

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya, maka 

akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Problem Solving pada materi Pemanasan Global”. Peneliti memilih materi 

pemanasan global karena materi ini memenuhi indikator dalam pemecahan 

masalah (problem solving) yaitu mulai dari identifikasi masalah hingga 

menemukan solusi dari permasalah yang ada dan menarik kesimpulan sesuai 

dengan peserta didik alami di kehidupan sehari-harinya.  
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B. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap beberapa variabel yang 

digunakan, berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variabel-variabel 

tersebut. 

1. E-Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 

mencakup isi materi yang dapat diakses melalui internet untuk 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. E-Modul memiliki 

karakter self instruction yang memungkinkan untuk peserta didik 

belajar secara mandiri.  

2. Problem solving (pemecahan masalah) merupakan keterampilan dalam 

proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke 

dalam situasi baru yang belum dikenal. Pemecahan masalah merupakan 

tipe belajar yang paling tinggi dibandingkan dengan tipe belajar 

lainnya. Pemecahan masalah dipandang sebagai aplikasi dari konsep 

dan keterampilan, dimana dalam pemecahan masalah biasanya 

melibatkan beberapa kombinasi konsep dan keterampilan dalam suatu 

situasi yang baru. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting 

artinya bagi peserta didik dan masa depannya. 

3. Pemanasan global merupakan salah satu mata pelajaran SMP kelas VII 

semester 2. Konsep yang dipelajari meliputi pengertian dari pemanasan 

global, penyebab pemanasan global, dampak pemanasan global, dan 

upaya pengendalian pemanasan global. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah tingkat validitas e-modul berbasis problem solving pada 

materi pemanasan global? 

2. Bagaimanakah tingkat praktikalitas e-modul berbasis problem solving 

pada materi pemanasan global? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul berbasis problem 

solving pada materi pemanasan global? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu:  

1. Mengetahui tingkat validitas e-modul berbasis problem solving pada 

materi pemanasan global. 

2. Mengetahui tingkat praktikalitas e-modul berbasis problem solving pada 

materi pemanasan global.  

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul berbasis problem 

solving pada materi pemanasan global.  
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta Didik 

Untuk dapat menciptakan suasana belajar yang optimal, mudah diakses 

dan tetap menyenangkan, sehingga peserta didik dapat memahami 

pembelajaran secara baik serta meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dengan adanya e-modul ini khususnya pada materi 

pemanasan global. 

2. Guru 

Untuk dapat mengembangkan wawasan dan pengetahuan guru terhadap 

penggunaan e-modul berbasis problem solving, serta dapat menjadi bahan 

petunjuk kedepannya dalam kemajuan kapasitas seorang guru dan kualitas 

dari pembelajaran IPA itu sendiri khususnya pada materi pemanasan 

global. 

3. Peneliti 

Untuk dapat dijadikan pengalaman dalam pembuatan bahan ajar e-modul 

berbasis problem solving (pemecahan masalah) sekaligus sebagai alat yang 

kedepannya dapat dikembangkan menjadi lebih luas untuk membantu guru 

dalam pembelajaran yang lebih optimal dan profesional. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. E-Modul (Elektronik Modul) 

Seiring perkembangan zaman bahan ajar tidak hanya berupa buku 

tetapi juga dapat diambil dari internet ataupun dari sumber lain berupa 

jurnal, artikel, buku elektronik (e-book), dan modul elektronik (e-modul), 

sehingga memudahkan peserta didik untuk mengakses berbagai materi 

yang akan dipelajari (Ardiansyah et al., 2016, p. 749). E-modul merupakan 

alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan 

dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya secara elektronik. Sedangkan menurut Wijayanto (dalam 

Priyanthi et al., 2017, p. 42), modul elektronik atau e-modul merupakan 

tampilan informasi dalam format buku yang disajikan secara elektronik 

dengan menggunakan hard disk, disket, CD, atau flashdisk dan dapat 

dibaca dengan menggunakan komputer atau alat pembaca buku elektronik. 

Sejalan pula dengan pendapat dari (Dwi Lestari & Putu Parmiti, 2020, p. 

74), e-modul adalah bahan ajar yang didesain secara terstruktur 

berdasarkan kurikulum dan disusun dalam satuan waktu tertentu yang 

dikemas menggunakan perangkat elektronik seperti komputer atau 

android. Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai pengertian e-
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modul, peneliti menyimpulkan e-modul adalah suatu bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dan menarik berdasarkan kurikulum yang 

digunakan sebagai sumber belajar yang disajikan dalam bentuk elektronik. 

Menurut Cecep, K & Bambang, S. (dalam Prasetya et al., 2017, p. 98) 

menyatakan bahwa media elektronik yang dapat diakses oleh peserta didik 

mempunyai manfaat dan karakteristik yang berbeda-beda. Jika ditinjau 

dari manfaatnya media elektronik sendiri dapat menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik, interaktif, dapat dilakukan kapan dan dimana 

saja serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Salsabila terkait dengan media elektronik, 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berupa modul 

elektronik dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan 

persentase rata-rata sebesar 89%. Selain itu, modul elektronik mempunyai 

karakteristik berupa ukuran file yang relatif kecil sehingga dapat disimpan 

dalam flashdisk, mudah untuk dibawa, bisa digunakan secara offline, dapat 

dipelajari kapan dan dimana saja asalkan ada komputer/laptop. Kemudian 

adanya link yang membantu untuk menelusuri materi secara linier maupun 

non linier sehingga mengarahkan peserta didik menuju informasi tertentu 

(Prasetya et al., 2017, p. 98). Di dalam modul elektronik juga dilengkapi 

animasi dan simulasi praktikum serta peserta didik dapat mengetahui 

ketuntasan belajar melalui evaluasi mandiri yang interaktif. Karakteristik 

modul elektronik seperti di atas perlu dimiliki oleh peserta didik, karena 

modul elektronik berpotensi meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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Selain untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik modul elektronik 

juga sangat mudah dibawa, modul elektronik hanya disimpan di PC atau 

laptop dan tidak memerlukan biaya yang sangat mahal (Wibowo, 2018). 

Sejalan dengan pendapat Hanifa Ainun Nisa, dkk., mengatakan bahwa e-

modul dapat dijadikan bahan ajar yang dapat diakses dimanapun dan 

konten yang terintegrasi oleh video, audio, dan gambar yang membantu 

memahami pelajaran (Nisa et al., 2020, p. 13). 

E-Modul memiliki unsur-unsur yang harus ada di dalamnya, 

diantaranya yaitu: (1) sampul (cover); (2) kata pengantar; (3) daftar isi; (4) 

glosarium; (5) pendahuluan yang terdiri dari KD dan IPK, deskripsi, 

waktu, dan petunjuk penggunaan e-modul; (6) pembelajaran yang terdiri 

dari tujuan, uraian materi, rangkuman, tugas, lembar kerja, latihan, dan 

penilaian diri; (7) evaluasi yang terdiri dari tes kompetensi pengetahuan, 

tes kompetensi keterampilan, dan penilaian sikap; (8) kunci jawaban dan 

pedoman penskoran; (9) daftar pustaka; (10) lampiran. (Kemendikbud, 

2017, pp. 7–8). 

E-Modul memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya 

dengan modul yang biasa, diantaranya yaitu: (Kemendikbud, 2017, p. 3) 

a. Self instructional, peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, 

tidak tergantung pada pihak lain. 

b. Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 

yang dipelajari terdapat di dalam satu e-modul utuh. 
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c. Stand alone, e-modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

lain. 

d. Adaptif, e-modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

e. User friendly, e-modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. 

f. Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 

g. Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 

komputer dan memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik 

sehingga disebut sebagai multimedia. 

h. Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software dan 

perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran). 

E-Modul memiliki beberapa keunggulan diantaranya sebagai berikut: 

(Kemendikbud, 2017, p. 3) 

a. Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali mengerjakan 

tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan 

kemampuan. 

b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui benar, 

pada e-modul yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian 

e-modul yang mana mereka belum berhasil. 

c. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
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d. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 

menurut jenjang akademik. 

e. Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi 

lebih interaktif dan lebih dinamis. 

f. Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat 

dikurangi dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan video 

tutorial 

Selain memiliki keunggulan, e-modul juga memiliki kelemahan 

diantaranya yaitu: (Kemendikbud, 2017, p. 4) 

a. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 

b. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 

dimiliki oleh peserta didik pada umumnya dan peserta didik yang 

belum matang pada khususnya. 

c. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus 

menerus memantau proses belajar peserta didik, memberi motivasi 

dan konsultasi secara individu setiap waktu peserta didik 

membutuhkan. 

2. Problem Solving (Pemecahan Masalah) 

Problem solving (pemecahan masalah) tidak hanya sekedar metode 

belajar melainkan ialah suatu cara mengajar dengan metode berpikir yang 

mana dimulai dari mencari data sampai dengan menarik kesimpulan dari 

suatu masalah yang telah dipecahkan (Djamarah Bahri & Zain, 2016, p. 

91). Sedangkan menurut Nasution, pemecahan suatu masalah dapat dilihat 
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sebagai proses dimana peserta didik menciptakan gabungan dari aturan-

aturan yang sebelumnya telah dipelajari dan kemudian digunakan untuk 

memecahkan suatu masalah yang baru dengan berpikir dan berhipotesis 

yang akhirnya peserta didik tersebut dapat mempelajari hal-hal yang baru 

(Nasution, 2008, p. 170). 

Memecahkan masalah merupakan suatu metode belajar yang 

mengharuskan peserta didik untuk menemukan jawabannya tanpa bantuan 

khusus yang mana akan memberikan hasil lebih unggul dan mendorong 

peserta didik untuk dapat penyelesaian soal dengan pemikiran sendiri 

(Nasution, 2008, p. 173). Dalyono juga mengemukakan pendapatnya yaitu 

belajar pemecahan masalah pada hakikatnya merupakan belajar memakai 

cara-cara ilmiah atau berpikir secara teratur, sistematis, logis, dan teliti. 

Tujuannya tak lain hanya untuk mencapai kemampuan dan keahlian 

kognitif peserta didik untuk memecahkan suatu masalah secara rasional, 

lugas, dan tuntas (M. Dalyono, 2015, p. 224). Sedangkan menurut (Gulo, 

2008, p. 111), strategi belajar mengajar penyelesaian masalah merupakan 

bagian dari strategi inkuiri dengan memberi tekanan pada terselesaikannya 

suatu masalah secara menalar. Strategi inkuiri menyediakan aneka ragam 

pengalaman konkret dengan memberikan ruang dan peluang terhadap 

peserta didik sehingga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah pesera didik (Fitri & Fatisa, 2019, p. 182). 

Bersumber pada beberapa pendapat ahli, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa model problem solving adalah suatu cara pengajaran dengan 
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berpikir secara logis, sistematis, teratur dan teliti mulai dari 

mengumpulkan data hingga menarik kesimpulan untuk memecahkan 

masalah secara rasional, lugas dan tuntas. 

Pemecahan masalah ditandai dengan beberapa kriteria yang dijadikan 

standar kriteria. Kegiatan pemecahan masalah diantaranya meliputi: (Fitri 

& Fatisa, 2019, p. 57) 

a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan masalah. 

b. Membuat model sains dari suatu masalah dan menyelesaikannya. 

c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

d. Menginterprestasikan hasil dan memeriksa kebenarannya. 

e. Menerapkan sains secara bermakna. 

Pemecahan masalah juga memiliki empat indikator diantaranya yaitu: 

(Efendi & dkk., 2007, p. 115)  

a. Menunjukkan pemahaman masalah 

b. Merancang strategi pemecahan masalah 

c. Melaksanakan strategi pemecahan masalah 

d. Memeriksa kebenaran jawaban. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dapat memberikan suatu 

pengertian bahwa pemecahan masalah IPA merupakan tujuan penting 

dalam pembelajaran IPA karena pemecahan masalah ini menuntut peserta 

didik untuk menggunakan daya nalar, pengetahuan, ide dan konsep-konsep 

IPA. 
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Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Djamarah, kelebihan model problem solving adalah sebagai 

berikut: (Djamarah Bahri & Zain, 2016, pp. 92–93) 

a. Pendidikan yang relevan dengan kehidupan nyata terutama pada dunia 

kerja peserta didik yang akan datang didapat dari penerapan model 

problem solving ini.  

b. Peserta didik menjadi pribadi yang terampil dalam menghadapi 

permasalahan baik di dalam keluarga, masyarakat, ataupun dalam 

pekerjaannya yang nantinya akan sangat berguna dan bermakna untuk 

peserta didik. 

c. Kemampuan berpikir peserta didik dapat mengalami pengembangan 

secara kreatif dan menyeluruh, karena disetiap kegiatan belajarnya 

peserta didik dituntut untuk mampu menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan mendalami berbagai aspek untuk menemukan 

pemecahan dari suatu permasalahan. 

Selain kelebihan model problem solving juga memiliki kekurangan, 

menurut Djamarah, kekurangannya yakni sebagai berikut: (Djamarah 

Bahri & Zain, 2016, p. 93) 

a. Tidak mudah memilih masalah yang sesuai dengan tingkat berpikir 

peserta didik, tingkat kelas, serta pengalaman dan pengetahuan yang 

telah dimiliki peserta didik. Hal ini memerlukan kemampuan dan 

keterampilan seorang guru. Namun, sebenarnya model pemecahan 

masalah dapat dilakukan diseluruh jenjang pendidikan dengan 



16 

 

 

menyesuaikan tingkat kesulitan permasalahan dengan taraf 

kemampuan berpikir peserta didik. 

b. Proses pembelajaran yang membutuhkan waktu yang cukup lebih 

lama karena peserta didik diharapkan mampu menjumpai pemecahan 

suatu masalah dengan langkah-langkah yang tepat. Hal tersebut 

berakibat pada penambahan waktu dengan mengambil dan terpaksa 

mengorbankan waktu pelajaran lain. 

c. Model ini menuntut peserta didik agar menjadi lebih aktif yang mana 

perubahan kebiasaan peserta didik dalam belajar dengan konsep 

teacher centered menjadi belajar dengan konsep student centered 

merupakan kesulitan tersendiri bagi peserta didik.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa problem 

solving (pemecahan masalah) mempunyai kelebihan yaitu dapat menjadi 

pendidikan yang relevan dan menumbuhkan kemampuan berpikir peserta 

didik secara kreatif dan menyeluruh serta terampil dalam memecahkan 

suatu masalah. Sedangkan kekurangan dari problem solving adalah tidak 

mudah untuk mencari masalah yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik agar peserta didik mampu memecahkan masalahnya dengan 

waktu yang telah ditentukan, serta sulitnya mengubah kebiasaan belajar 

peserta didik menjadi lebih aktif. 

Langkah-langkah model problem solving menurut Djamarah adalah 

sebagai berikut: (Djamarah Bahri & Zain, 2016, p. 92) 
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a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus 

tumbuh dari peserta didik sesuai dengan taraf kemampuannya. 

b. Pencarian data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca 

buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dan lain-lain 

c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan 

jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh 

pada langkah kedua diatas. 

d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini 

peserta didik harus berusaha memecahkan masalah sehingga sangat 

yakin bahwa jawaban tersebut sangat cocok. Apakah sesuai dengan 

jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguju 

kebenara jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya 

seperti demonstrasi, tugas, diskusi, dll. 

e. Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik harus sampai kepada 

kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.  

Sedangkan Senesh (dalam Gulo, 2008, pp. 115–116) mengungkapkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah sebagai berikut:  

a. Menemukan gejala-gejala problematik (symptus of the problem) 

b. Mempelajari aspek-aspek permasalahan (aspects of the problem) 

c. Mendefinisikan masalah (definition of the problem) 

d. Menentukan ruang lingkup permasalahan (scope of the problem) 

e. Menganalisis sebab-sebab masalah (causes of the problem) 
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f. Menyelesaikan masalah (solution of the problem) 

Dari beberapa pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

langkah-langkah model problem solving adalah diawali dengan mencari 

dan menemukan masalah, selanjutnya peserta didik mengumpulkan data, 

merumuskan hipotesis atau jawaban sementara, dan dilanjutkan dengan 

menguji jawaban sementara tersebut dan menarik kesimpulan. 

Pada pembelajaran dengan problem solving peserta didik dihadapkan 

dengan permasalahan dan peserta didik diminta dapat memecahkan 

permasalahan tersebut sehingga dapat melatih pemahaman peserta didik 

tentang cara berpikir logis dan sistematis dalam menghadapi sebuah 

permasalahan. Masalah yang dijadikan sebagai pembelajaran dapat 

diselesaikan peserta didik melalui kerja kelompok, dimulai dari 

merumuskan masalah, merumuskan jawaban sementara (hipotesis), 

mengumpulkan dan mencari data atau fakta, dan membuat kesimpulan 

sehingga peserta didik mempunyai pengalaman-pengalaman belajar yang 

beraneka ragam  (Fitari et al., 2015, p. 100). Model pembelajaran ini juga 

difokuskan pada pengalaman belajar meliputi penyelidikan dan pemecahan 

masalah khususnya masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(A. H. Putri et al., 2020, p. 207). 

Model pembelajaran problem solving diharapkan peserta didik dapat 

memahami materi dengan baik dan hasil belajar yang memuaskan. 

Pembelajaran dengan menggunakan problem solving memiliki tujuan yaitu 

guru dapat membantu peserta didik untuk belajar memecahkan masalah 
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melalui pengalaman-pengalaman pembelajaran (Herlia Santi & Djumadi, 

2016). Sejalan dengan teori Jerome Bruner bahwa pengetahuan pada 

model pembelajaran problem solving menjadi bermakna karena peserta 

didik berusaha mencari pemecahan masalah dan pengetahuan yang 

menyertainya sehingga menghasilkan pemahaman yang berkesan. 

Dampaknya adalah meningkatkan penalaran dan pemahaman konsep 

peserta didik (Dahar, 2011, p. 153).  

Mengacu pada hasil penelitian terdahulu problem solving merupakan 

model pembelajaran yang sesuai untuk membantu peserta didik dalam 

membangun pemahaman konsep. Pembelajaran dapat diterapkan pada 

jenjang SMP, aktivitas guru dan peserta didik terlaksana dengan baik 

(Sadiqin et al., 2017, p. 52). Hasil belajar yang dicapai melalui bentuk 

belajar pemecahan masalah lebih tinggi nilai kemanfaatanya dibandingkan 

dengan belajar melalui proses pembelajaran yang berlangsung dengan 

penyajian materi pembelajaran sebagaimana terjadi dalam proses 

pembelajaran konvensional (Purwanto et al., 2020, p. 161). Jadi, model 

problem solving bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep IPA 

peserta didik dan kemampuan menalar dalam membentuk konsep IPA 

dengan berbasiskan pemecahan masalah yang mana peserta didik dituntut 

untuk dapat berperan aktif secara langsung dalam proses pembelajaran 

dengan mengidentifikasi masalah hingga akhirnya menarik kesimpulan 

sebagai solusi dari pemecahan suatu masalah. 
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3. Pemanasan Global 

Materi ini berlandaskan pada Kompetisi Dasar 3.9 yaitu menganalisis 

perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem.  

a. Pengertian Pemanasan Global 

Pemanasan global adalah peristiwa meningkatnya suhu rata-rata pada 

lapisan atmosfer dan permukaan bumi. Gejala terjadinya pemanasan 

global dapat diamati dan dirasakan, misalnya terjadinya pergantian 

musim yang tidak dapat diprediksi, sering terjadi angin puting 

beliung, banjir dan kekeringan di wilayah yang tidak biasa 

mengalamainya, dan terumbu karang memutih (Tim Abdi Guru, 2016, 

p. 309). Sedangkan menurut (Widodo et al., 2017, p. 73), pemanasan 

global adalah peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi dan lautan 

secara bertahap serta sebuah perubahan yang diyakini secara 

permanen mengubah iklim bumi. Jadi, peneliti menyimpulkan 

pemanasan global adalah suatu peristiwa naiknya suhu rata-rata 

atmosfer bumi sehingga mengakibatkan perubahan di permukaan 

bumi. 

b. Penyebab Pemanasan Global 

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pemanasan global di 

antaranya adalah sebagai berikut (Widodo et al., 2017, p. 73). 

1) Emisi CO2 yang berasal dari pembakaran bahan bakar fosil sebagai 

pembangkit tenaga listrik. 
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2) Emisi CO2 yang berasal dari pembakaran gasoline sebagai bahan 

bakar alat transportasi. 

3) Emisi metana dari hewan, lahan pertanian, dan dari dasar laut 

Arktik. 

4) Deforestation (penebangan liar) yang disertai dengan pembakaran 

lahan hutan. 

5) Penggunaan chlorofluorocarbon (CFC) dalam refrigator 

(pendingin). 

6) Meningkatnya penggunaan pupuk kimia dalam pertanian. 

Penyebab terbesar pemanasan global adalah karbon dioksida (CO2) 

yang dilepaskan ketika bahan bakar fosil seperti minyak dan batu bara 

yang dibakar untuk menghasilkan energi. Besarnya penggunaan bahan 

bakar fosil untuk aktivitas manusia akan menyumbangkan 

peningkatan CO2 di udara. Kerusakan lapisan ozon adalah salah satu 

contoh dampak dari aktivitas manusia yang mengganggu 

keseimbangan ekosistem dan biosfer. Kondisi tingginya gas polutan di 

udara menyebabkan terjadinya pemanasan global (Widodo et al., 

2017, p. 74). 

c. Dampak Pemanasan Global 

Pemanasan global mempunyai dampak yang luas dan mempengaruhi 

kehidupan manusia. Adapun dampak dari pemanasan global 

diantaranya yaitu: (Tim Abdi Guru, 2016, pp. 313–316) 
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1) Perubahan cuaca dan iklim 

Meningkatnya suhu permukaan bumi dalam kurun waktu satu 

abad terakhir telah mengubah cuaca dan iklim di berbagai 

wilayah bumi, terutama di daerah kutub utara. Dampak 

pemanasan global terhadap perubahan iklim diantaranya yaitu 

gunung-gunung es akan mencair, di daerah subtropis bagian 

pegunungan yang ditutupi salju akan semakin sedikit serta salju 

akan lebih cepat mencair, curah hujan akan meningkat dan badai 

akan sering terjadi, air tanah akan lebih cepat menguap sehingga 

beberapa daerah menjadi lebih kering dari sebelumnya, angin 

akan bertiup lebih kencang dengan pola yang berbeda-beda 

sehingga terjadi angin puting beliung yang lebih besar, dan pola 

cuaca menjadi tidak dapat diprediksi. 

2) Kenaikan permukaan air laut 

Ketika atmosfer menghangat permukaan air laut juga akan 

meghangat sehingga volume air laut akan membesar dan 

menaikkan tinggi permukaan air laut. Sebanyak 30% peningkatan 

tinggi muka air laut berasal dari pencairan es dan sisanya berasal 

dari pemuaian air akibat peningkatan suhu. 

3) Menurunkan hasil pertanian 

Pemanasan global juga berdampak pada pertanian. Banyak 

produk pertanian yang bergantung pada musim dan iklim. 

Dampak perubahan iklim akibat pemanasan global yaitu 
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kekeringan di wilayah pertanian yang berakibat tanaman menjadi 

rusak, banjir di wilayah pertanian akan merendam tanaman yang 

berakibat gagal panen, dan meningkatnya populasi hama dan 

penyakit tanaman tanaman akibat perubahan iklim. 

4) Pengaruh terhadap hewan dan tumbuhan 

Hewan dan tumbuhan yang tidak dapat beradaptasi terhadap 

perubahan suhu bumi akan mengalami kepunahan. Punahnya 

spesies organisme akan mengurangi keanekaragaman hayati. Jika 

banyak organisme yang punah, ekosistem menjadi tidak stabil. 

5) Pengaruh terhadap kesehatan manusia 

Pemanasan global menyebabkan perubahan iklim. Perubahan 

iklim berpengaruh terhadap kesehatan manusia, diantaranya 

sebagai berikut: meluasnya penyebaran penyakit seperti demam 

berdarah dan  malaria, meningkatnya kasus orang meninggal 

akibat penyakit yang dipicu oleh cuaca panas, meningkatnya 

kasus alergi dan penyakit pernapasan karena udara yang lebih 

hangat memperbanyak polutan seperti spora jamur dan serbuk sari 

tumbuhan, serta meningkatnya penyakit infeksi. 

d. Upaya pengendalian pemanasan global 

Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 

pemanasan global, di antaranya sebagai berikut (Widodo et al., 2017, 

p. 74). 
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1) Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan 

batu bara, gasoline, kayu, dan bahan bakar organik lainnya. 

2) Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan. 

3) Mengurangi deforestation (penebangan liar). 

4) Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung 

chloro fluorocarbon (CFC) dengan menggunakan produk-produk 

yang ramah lingkungan. 

5) Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah penelitian yang relevan atau terkait dengan e-modul 

berbasis model problem solving sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Made Wisnu Pramana, dkk. pada tahun 

2020 yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui E-

Modul Berbasis Problem Based Learning”. Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa rancangan e-modul berbasis PBL valid dengan: (a) 

pembelajaran blended valid dengan: (a) hasil review ahli pelajaran 

dengan kualifikasi sangat baik (90,6%), (b) hasil review ahli desain 

pembelajaran dengan kualifikasi sangat baik (97,1%), (c) hasil review 

ahli media pembelajaran dengan kualifikasi sangat baik (92,5%), (d) hasil 

uji coba perorangan dengan kualifikasi sangat baik (95%), (e) hasil uji 

coba kelompok kecil dengan kualifikasi sangat baik (95%). Penelitian ini 

menunjukan bahwa validitas E-modul berbasis problem based learning 

pada kualifikasi sangat baik dan layak untuk digunakan dalam proses 



25 

 

 

pembelajaran (Pramana et al., 2020). Persamaan pada penelitian yaitu 

pengembangan e-modul, sedangkan perbedaannya terletak dari model 

basis problem based learning dan adanya variabel terikat untuk menguji 

hasil belajar biologi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Febyarni Kimianti dan Zuhdan Kun 

Prasetyo pada tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan E-Modul IPA 

Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Literasi Sains 

Siswa”. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan e-modul IPA berbasis problem-based 

learning layak digunakan dari segi materi maupun media dengan kategori 

sangat baik dan hasil analisis instrumen literasi sains diperoleh bahwa 

instrumen tersebut layak digunakan dan berkategori baik serta 

berdasarkan uji coba terbatas produk e-modul IPA berbasis problem-

based learning dari segi keterbacaan siswa sangat layak digunakan untuk 

tahap implementasi dalam melihat peningkatan literasi sains siswa 

(Kimianti & Prasetyo, 2019). Persamaan pada penelitian ini yaitu 

pengembangan e-modul, sedangkan perbedaannya terletak dari model 

basis problem-based learning dan adanya variabel terikat untuk menguji 

literasi sains siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Erlangga Kurniawan pada tahun 

2018 yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 

Model Problem Solving Untuk Meningkatkan High Thinking Order Skill 

Pada Pelajaran IPA Pokok Bahasan Fluida Statis Siswa Kelas VIII 
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SMPN 7 Cirebon“. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa 

perancangan modul yang dihasilkan adalah kategori bagus dinilai para 

validator dan positif bisa diterima dikalangan siswa serta dibuktikan 

dengan metode perancangan modul yang dihasilkan bisa meningkatkan 

nilai hasil belajar siswa dengan 28 siswa dengan nilai di atas KKM dan 

hanya 3 siswa di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hal 

tersebut jauh lebih baik ketika hasil belajar siswa tanpa menggunakan 

modul yang tidak ada siswa seorangpun yang nilainya di atas nilai KKM 

(Kurniawan, 2019). Persamaan pada penelitian ini yaitu terletak pada 

modul yang berbasis problem solving, sedangkan perbedaannya terletak 

pada hasil akhir dari modul berupa hardcopy, adanya variabel terikat dan 

materi ajar yang diteliti.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Esti Utami, dkk. pada tahun 2018 

yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah”. Berdasarkan hasil 

penelitian, disimpulkan bahwa pada tahap pendefinisian dan perancangan 

memunculkan unsur budaya daerah antara lain: tarian tradisional Jawa 

Tengah, bangunan bernilai budaya dan makanan khas daerah. Kemudian 

dilakukan tahapan pengembangan yaitu dengan validasi ahli dan uji 

keterbacaan pada e-modul pembelajaran matematika kelas VII SMP 

berbasis etnomatematika yang telah teruji valid dengan rata-rata nilai dari 

validator media yaitu 90%, rata-rata nilai dari validator materi yaitu 93% 

dan rata-rata nilai dari validator budaya 88%. Sedangkan hasil uji 
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keterbacaan menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam e-modul 

matematika berbasis etnomatematika adalah bahasa yang mudah 

dipahami dan tidak mengandung makna ganda (Utami et al., 2018). 

Persamaan pada penelitian ini yaitu pengembangan e-modul dengan 

memperhatikan kemampuan pemecahan masalah, sedangkan 

perbedaannya terletak pada model basis yang diteliti yaitu 

etnomatematika. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Stevie Christiyoda, dkk. pada tahun 2016 

yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Meningkatkan Berpikir 

Kritis”. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa modul berbasis 

kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem ekskresi untuk 

meningkatkan berpikir dikembangkan sesuai dengan aspek kemampuan 

pemecahan masalah dan aspek berpikir kritis. Modul berbasis 

kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem ekskresi efektif 

untuk meningkatkan berpikir kritis dibandingkan kelas yang 

menggunakan buku sekolah (Christiyoda et al., 2016). Persamaan 

penelitian ini yaitu terletak pada modul yang berbasis pemecahan 

masalah sedangkan perbedaannya terletak pada hasil akhir dari modul 

berupa hardcopy dan juga materi ajar yang diteliti. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Kuatna Muchsin Nugroho, dkk pada 

tahun 2015 yang berjudul “Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis 

Problem Solving Dengan Menggunakan Moodle Pada Materi Hidrolisis 
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Garam Untuk Kelas XI SMA/MA Semester II”. Berdasarkan hasil 

penelitian, disimpulkan bahwa kelayakan e-modul kimia berbasis 

problem solving berkualifikasi “sangat layak” untuk aspek materi dengan 

persentase 93,33 % dan media dengan persentase 92,22 % menurut para 

ahli dan hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikasi untuk SMAN 2 

Surakarta dan SMAN Mojogedang sebesar 0,004 dan 0,011 yang mana 

lebih rendah dari taraf signifikasi α = 0,05 yang menunjukkan bahwa 

hasil belajar menggunakan e-modul kimia berbasis problem solving lebih 

baik dari pembelajaran konvensional (Nugroho et al., 2017). Persamaan 

penelitian ini yaitu pengembangan e-modul berbasis problem solving, 

sedangkan perbedaannya terletak pada materi dan tingkatan sekolah yang 

diujikan. 

C. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran tentunya membutuhkan suatu alat bantu dalam 

menyampaikan materi pembelajaran agar lebih mudah diterima oleh peserta 

didik dan menarik. Alat bantu pembelajaran itulah yang banyak disebut 

sebagai bahan ajar. Bahan ajar tersebut harus mampu menghadirkan beberapa 

bentuk materi pembelajaran seperti; teks, gambar, animasi, suara, video, dan 

simulasi kejadian nyata dalam satu bentuk atau satu wadah program, agar 

lebih mudah digunakan dan membuat materi pembelajaran tersebut mudah 

dipahami.  

Tahap dalam mengembangkan bahan ajar dengan menggunakan e-modul 

berbasis problem solving yaitu peneliti pertama kali mengenali potensi dan 
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masalah yang didapat, kemudian pengumpulan data yang mendukung untuk 

dijadikan sebagai data awal, lalu dilanjutkan dengan mendesain produk, lalu 

validasi desain dengan beberapa validator mulai dari validator kelayakan isi 

dan problem solving, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasan, dan 

kelayakan kegrafikan untuk mengetahui keakuratan isi media pembelajaran, 

lalu dilanjutkan dengan perbaikan mendesain produk yang telah divalidasi 

dan setelah itu produk diuji cobakan di lapangan. 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

Permasalahan yang ditemukan: 

1. Kurangnya bahan ajar dalam pembelajaran terkhusus di masa pandemi terlebih 

pada bahan ajar yang masih cenderung monoton yaitu berupa media cetak yang 

sebagian peserta didik tidak memilikinya. 

2. Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang menarik agar proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

3. Mata pelajaran pemanasan global memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-

hari yag dapat dijadikan suatu sumber belajar. 
 

Pembelajaran IPA Kelas 

VII SMP/MTs 

Pengembangan bahan ajar e-modul berbasis problem 

solving dalam materi pelajaran pemanasan global 

1. Mudah dipahami 

2. Menarik 

3. Tidak monoton 

Uji Coba Produk 

Pembelajaran IPA dengan e-modul berbasis 

problem solving materi pelajaran pemanasan global 

Hasil Produk 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dijelaskan bahwa dalam pembelajaran IPA 

seorang guru menggunakan bahan ajar e-modul berbasis problem solving 

yang mana e-modul tersebut dirancang agar dapat mempermudah proses 

pembelajaran dengan lebih menarik dan tidak monoton sehingga tujuan dari 

pembelajaran pun tercapai dengan maksimal terkhusus pada materi 

pemanasan global.  

D. Konsep Operasional  

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) 

yang mana digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model dari Sugiyono, yang meliputi: 1) potensi dan 

masalah; 2) pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi desain; 5) revisi 

desain; 6) uji coba produk; dan 7) revisi produk. Produk yang dihasilkan 

dalam penelitian ini berupa e-modul. 

E-Modul ini dibuat dengan menggunakan microsoft publisher 2010, 

desain dengan canva, dan bantuan dari aplikasi Flip PDF Professional. E-

Modul berisikan materi tentang pemanasan global dengan memperhatikan 

indikator-indikator yang menunjukan pemecahan masalah. Adapun indikator 

dari problem solving menurut (Djamarah Bahri & Zain, 2016, p. 91)  yaitu: 

(1) menunjukkan pemahaman masalah; (2) merancang strategi pemecahan 

masalah; (3) melaksanakan strategi pemecahan masalah; dan (4) memeriksa 

kebenaran jawaban. Instrumen yang digunakan saat penelitian yaitu 

wawancara dan angket yang terdiri dari angket validasi, angket uji 
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praktikalitas, dan angket respon peserta didik. Berikut indikator instrumen 

validitas e-modul berbasis problem solving: 

1. Validasi Aspek Kelayakan Isi dan Problem Solving 

Pada aspek kelayakan isi dan problem solving terdapat lima indikator 

diantaranya yaitu: 

a. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar (KD) 

b. Keakuratan materi dan kebenaran materi 

c. Mendorong keingintahuan 

d. Hakikat problem solving 

e. Komponen problem solving 

2. Validasi Aspek Kelayakan Penyajian 

Pada aspek kelayakan penyajian terdapat tiga indikator diantaranya yaitu: 

a. Teknik penyajian 

b. Pendukung penyajian 

c. Penyajian pembelajaran 

3. Validasi Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Pada aspek kelayakan kebahasaan ini terdapat lima indikator diantaranya 

yaitu: 

a. Lugas 

b. Komunikatif 

c. Dialogis dan interaktif 

d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

e. Kesesuaian dengan kaidah bahasa. 
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4. Validasi Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Pada aspek kelayakan kegrafikan terdapat tiga indikator diantaranya 

yaitu: 

a. Ukuran e-modul 

b. Desain sampul e-modul 

c. Desain isi e-modul. 

Dengan adanya e-modul yang berbasis problem solving diharapkan 

peserta didik dapat memahami materi dengan baik dan benar sehingga 

pembelajaran yang aktif dapat terwujud, dengan desain pada modul yang 

membuat menarik peserta didik serta membantu peserta didik dalam 

memahami pembelajaran secara maksimal. Selain angket validasi, peneliti 

juga menggunakan angket uji praktikalitas yang diberikan kepada guru untuk 

menilai kepraktisan dari e-modul berbasis problem solving dalam proses 

pembelajaran terutama pada materi pemanasan global. Peneliti juga 

menyiapkan angket respon peserta didik untuk mengetahui kemanfaatan dan  

kemenarikan e-modul berbasis problem solving dalam proses pembelajaran 

pada materi pemanasan global. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(research and development). Research and development (R&D) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2018, p. 297). Untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar dapat 

berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keefektifan produk tersebut.  

Metode penelitian menurut (Arikunto, 2006) adalah cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Penelitian ini mengacu 

pada model dari Sugiyono, model ini meliputi: 1) potensi dan masalah; 2) 

pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi desain; 5) revisi desain; 6) 

uji coba produk; 7) revisi produk; 8) uji coba pemakaian; 9) revisi produk; 

dan 10) produk masal, secara umum model penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.1 (Sugiyono, 2018, p. 297). 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan metode research and development 

(R&D)  

Metode ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang sesuai dengan 

penelitian pendidikan yaitu penelitian yang menghasilkan atau 

mengembangkan produk tertentu dengan melakukan beberapa uji aspek 

kelayakan seperti aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek 

kelayakan kebahasaan, aspek kelayakan kegrafikan, dan uji coba produk di 

lapangan untuk menguji kelayakannya. 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya sampai 

pada tahap revisi produk dengan menghasilkan produk akhir berupa bahan 

ajar e-modul berbasis problem solving pada materi pemanasan global. Peneliti 

membatasi hanya tujuh langkah dari sepuluh langkah yaitu diantaranya: 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

perbaikan desain, uji coba produk, dan revisi produk. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Haryanto et al., 2016, p. 124), setiap pengembangan tentu 

saja dapat memilih dan menentukan langkah-langkah yang paling tepat bagi 

dirinya berdasarkan kondisi khusus yang dihadapinya dalam proses 

pengembangan. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan tidak sampai tahap 

uji pemakaian dan produksi masal dari produk yang sudah dihasilkan karena 

peneliti hanya melihat kelayakan produk berdasarkan penilaian validator, 

guru IPA dan respon peserta didik berdasarkan kemenarikannya. Berikut 

langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan: 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Prosedur Penelitian 
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1. Potensi dan Masalah 

Sebelum melakukan pengembangan terhadap bahan ajar langkah awal 

dilakukan adalah mengetahui potensi dan masalah di SMP/MTs. Pada 

tahap ini data diperoleh melalui wawancara dengan guru IPA dan peserta 

didik. Wawacara dilakukan guna melihat gambaran kondisi di lapangan 

yang berkaitan dengan proses belajar mengajar IPA di SMP/MTs, 

kemudian menganalisis permasalahan. Proses yang dilakukan peneliti 

berkenaan dengan pengembangan bahan ajar khususnya tentang e-modul 

(modul elektronik) yang bertujuan untuk mengetahui masalah atau 

hambatan yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan pembelajaran 

IPA terkhusus pada materi pemanasan global. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan terbaru 

maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat 

digunakan sebagai sumber referensi untuk perencanaan pengembangan 

produk e-modul yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

Sumber referensi didapat dari sumber yang relevan yaitu dengan 

menggunakan buku, jurnal, dan referensi dari internet. 

3. Desain Produk 

Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan 

data/informasi, selanjutnya pengembangan e-modul berbasis problem 

solving di SMP/MTs terkhusus pada materi pemanasan global. Sumber 

referensi untuk pengembangan e-modul ini diperoleh dari sumber yang 
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mengacu pada materi yang digunakan, kompetensi dasar, kompetensi 

inti, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran, sesuai 

dengan kurikulum 2013. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini bahan ajar berbentuk e-modul sebagai 

penunjang pembelajaran IPA akan lebih menarik dari bahan ajar 

sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional, karena 

validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, 

belum fakta lapangan. (Sugiyono, 2018, p. 302)  

Validasi desain terdiri dari empat aspek kelayakan, yaitu: 

a. Aspek Kelayakan Isi dan Problem Solving 

Uji kelayakan isi dan problem solving menggunakan dua dosen 

validator UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang profesional sesuai 

dengan ahlinya. Dosen yang menjadi validator sudah memiliki 

pengalaman dalam hal pengembangan bahan ajar, mengerti isi, dan 

memahami model problem solving. 

b. Aspek Kelayakan Penyajian 

Uji kelayakan penyajian menggunakan dua dosen validator UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau yang profesional sesuai dengan ahlinya. 

Dosen yang menjadi validator sudah memiliki pengalaman dalam hal 

pengembangan bahan ajar dan mengerti tentang penyajian bahan 

ajar. 
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c. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Uji kelayakan kebahasaan menggunakan dua dosen validator UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau yang profesional sesuai dengan ahlinya. 

Dosen yang menjadi validator sudah memiliki pengalaman dalam hal 

pengembangan bahan ajar, mengerti tentang tata bahasa, dan 

memahami bahasa indonesia dengan baik. 

d. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

 Uji kelayakan kegrafikan menggunakan dua dosen validator UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau yang profesional sesuai dengan ahlinya. 

Dosen yang menjadi validator sudah memiliki pengalaman dalam hal 

pengembangan bahan ajar, mengerti tentang kegrafikan dan desain, 

serta memahami bentuk dari bahan ajar yang menarik dalam 

pembelajaran.  

5. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli kelayakan isi, penyajian, 

kebahasaan, dan kegrafikan , maka dapat diketahui kelemahan dari bahan 

ajar e-modul berbasis problem solving tersebut. Kelemahan tersebut 

kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi. 

Apabila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk menghasilkan 

produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi formatif yang 

kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak terlalu 

besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai di lapangan 

sebenarnya. 
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6. Uji Coba Produk 

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diujicobakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi mengenai e-modul yang dikembangkan. Uji coba dilakukan 

untuk mengetahui e-modul berbasis problem solving ini menarik, mudah, 

dan bermanfaat sebagai bahan ajar. Untuk uji coba produk dilakukan 

dengan uji coba kelompok kecil pada 10 sampai 15 peserta didik kelas 

VIII SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

7. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon guru dan peserta didik 

mengatakan bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan 

bahwa bahan ajar telah selesai dikembangkan, sehingga menghasilkan 

produk akhir. Namun apabila produk belum sempurna maka hasil uji 

coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang 

dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan 

dapat digunakan di sekolah. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ditetapkan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dan SMP Telekomunikasi Pekanbaru. Waktu penelitian diadakan 

selama 8 bulan dimulai dari bulan Januari hingga bulan Agustus 2021. 
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D. Subjek dan Objek Penilitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi, 

praktikalitas, dan sampel respon peserta didik terhadap e-modul yang 

dihasilkan. Validasi dilakukan oleh delapan validator dengan pengalaman 

dan kemampuan yang ahli dalam perancangan maupun pengembangan 

bahan ajar dan ahli dalam materi pemanasan global, untuk praktikalitas 

dilakukan oleh tiga guru IPA yang memiliki pengalaman yang luas dalam 

mengajar IPA, dan sampel respon peserta didik merupakan peserta didik 

kelas VIII SMP Telekomunikasi Pekanbaru yang terdiri dari 10 sampai 

15 responden. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah e-modul berbasis problem solving pada 

materi pemanasan global. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menjadi langkah yang paling utama dalam 

penelitian dengan tujuan yaitu mendapatkan data (Sugiyono, 2019, p. 409). 

Data yang dibutuhkan haruslah dengan teknik pengumpulan data yang 

relevan agar dapat mendukung suatu penelitian. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian pengembangan e-modul ini menggunakan dua jenis, yaitu: 
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1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Angket dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan tertutup/terbuka (Sugiyono, 2019, p. 216). Angket dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengukur aspek serta indikator penilaian 

yang berkaitan dengan kelayakan isi dan problem solving, kelayakan 

penyajian, kelayakan kebahasaan, kelayakan kegrafikan, kepraktisan dan 

respon peserta didik terhadap e-modul berbasis problem solving yang 

dikembangkan. Adapun angket yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Angket Validasi 

Angket validasi adalah lembaran yang digunakan untuk memudahkan 

validator dalam memberikan penilaian dan saran terhadap produk 

yang telah dibuat oleh peneliti (R. S. Putri, 2019, p. 36). Dalam 

penelitian ini dibuat angket validasi untuk beberapa aspek penilaian 

diantaranya yaitu aspek kelayakan isi dan problem solving, aspek 

kelayakan penyajian, aspek kelayakan kebahasaan, dan aspek 

kelayakan kegrafikan. Hasil dari validasi digunakan untuk membantu 

peneliti dalam merevisi produk hingga layak digunakan. Kisi-kisi 

instrumen angket validasi dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi 

Kriteria Indikator 
Nomor Butir 

Pertanyaan 
Jumlah 

I. Aspek 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi dengan KI 

dan KD 
1, 2, 3 3 

Keakuratan dan kebenaran 

materi 

4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11 
8 

Mendorong keingintahuan 12, 13 2 

Jumlah Pernyataan 13 

II. Aspek 

Penilaian 

Problem 

Solving  

Hakikat problem solving 1, 2 2 

Komponen problem solving 3, 4, 5, 6 4 

Jumlah Pernyataan 6 

III. Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 1, 2, 3 3 

Pendukung penyajian 4, 5, 6, 7, 8 5 

Penyajian pembelajaran 9, 10 2 

Jumlah Pernyataan 10 

IV. Aspek 

Kelayakan 

Kebahasaan 

Lugas 1, 2, 3 3 

Komunikatif 4, 5 2 

Dialogis dan interaktif 6 1 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 
7, 8 2 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 
9, 10 2 

Jumlah Pernyataan 10 

V. Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran e-Modul 1, 2 2 

Desain sampul e-Modul 

(cover) 
3, 4, 5, 6 4 

Desain isi e-Modul 
7, 8, 9, 10, 

11, 12 
6 

Jumlah Pernyataan 12 
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b. Angket Uji Praktikalitas 

Uji coba e-modul berbasis problem solving dengan memberikan 

angket uji praktikalitas pada guru IPA. Angket uji praktikalitas 

digunakan untuk memperoleh nilai mengenai pengoperasian, sajian 

materi, dan manfaat e-modul dalam pembelajaran IPA materi 

pemanasan global. Uji praktikalitas dilakukan oleh tiga orang guru 

yang memiliki pengalaman mengajar yang mumpuni pada pelajaran 

IPA. Kisi-kisi instrumen angket uji praktikalitas dapat dilihat pada 

Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Praktikalitas Guru 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Pernyataan 
Jumlah 

Kemudahan 

penggunaan 

Penggunaan E-

Modul 

1, 2, 3 3 

Kemenarikan 

sajian 

Desain E-Modul 4, 5, 6, 7, 8 5 

Bagian isi E-Modul 

Manfaat Manfaat dalam 

pembelajaran 

9, 10, 11, 12, 

13 

5 

 

c. Angket Uji Respon Peserta Didik  

Uji coba e-modul berbasis problem solving juga memberikan angket 

uji respon peserta didik. Angket respon peserta didik digunakan untuk 

memperoleh nilai mengenai ketertarikan, materi, dan bahasa yang 

disajikan dalam e-modul berbasis problem solving pada materi 

pemanasan global. Respon peserta didik dilakukan dengan skala kecil 

yaitu oleh 10 sampai 15 peserta didik kelas VIII di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru. Kisi-kisi instrumen angket respon peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 



45 

 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik 

Aspek 
Nomor Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 - 7 

Materi 
9, 10, 11, 12, 14, 

16 
8, 13, 15 9 

Bahasa 17, 18 - 2 

 

Angket yang digunakan peneliti menggunakan skala penilaian berupa 

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi dari seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial. 

Jawaban untuk setiap instrumen dengan skala likert memiliki nilai sangat 

baik sampai dengan sangat tidak baik (Sugiyono, 2019, pp. 167–168). 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya 

jawab sesuai dengan data-data yang diperlukan dalam memecahkan 

masalah yang akan dibahas serta mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dengan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 

2019, p. 229). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada guru mata pelajaran IPA dan peserta didik SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru. Pedoman wawancara dapat dilihat pada Tabel 

3.4 berikut: 
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Tabel 3.4 Pedoman Wawancara 

No Indikator Wawancara 

1 Penerapan Kurikulum 2013 di sekolah  

2 Sumber belajar yang sering digunakan dalam pembelajaran IPA 

3 Kriteria bahan ajar yang baik 

4 Kesulitan peserta didik dalam materi pemanasan global 

5 Bahan ajar yang digunakan dalam materi pemanasan global 

6 
Bahan ajar yang menarik jika digunakan dalam materi 

pemanasan global 

7 
Kebutuhan e-modul berbasis problem solving pada materi 

pemanasan global 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang memaparkan hasil 

pengembangan produk berupa e-modul berbasis problem solving.  

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Teknis analisis data kualitatif ini digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2019, p. 172), dengan 

mengelompokkan informasi-informasi data yang didapat berupa saran 

dan komentar dari validator (kelayakan isi dan problem solving, 

kelayakan penyajian, kelayakan kebahasan, dan kelayakan kegrafikan) 

terhadap e-modul berbasis problem solving pada materi pemanasan 

global. 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data 

berupa angka. Analisis ini digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari angket validasi, angket uji praktikalitas, dan angket respon 

peserta didik. Analisis skor penilaian dari setiap instrumen angket yang 
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berupa persentase nilai dapat ditentukan dengan menggunakan 

persamaan berikut:  

            
                           

                    
      

 

Adapun analisis data deskriptif kuantitatif pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas 

Analisis validitas berupa aspek kelayakan isi dan problem solving, 

aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan kebahasaan, dan aspek 

kelayakan kegrafikan memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten 

pernyataan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor yang 

berdeda yang mengartikan tingkat e-modul berbasis problem solving. 

Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel 

3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Skor Penilaian Validasi (Latifah et al., 2016) 

Skor Pilihan Jawaban Kelayakan 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Kurang Valid 

1 Tidak Valid 

 

Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator kelayakan isi 

dan problem solving, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan 

kebahasaan, dan aspek kelayakan kegrafikan tersebut kemudian 

dicari rata-ratanya dan dikonversikan ke pertanyaan untuk 

menentukan kevalidan dan kelayakan e-modul berbasis problem 
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solving. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat 

dilihat dalam Tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Validasi (F, 2014) 

Persentase (%) Kriteria Penilaian 

76% - 100% Sangat Valid 

51% - 75% Valid 

26% - 50% Kurang Valid 

0% - 25% Tidak Valid 

 

b. Analisis Uji Praktikalitas 

Analisis uji praktikalitas oleh guru terhadap produk e-modul berbasis 

problem solving memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten 

pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda 

yang mengartikan tingkat kesesuaian produk. Skor penilaian dari tiap 

pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 Skor Penilaian Uji Praktikalitas (Sari et al., 2015, p. 5)  

Skor Pilihan Jawaban Praktikalitas 

4 Sangat Praktis 

3 Praktis 

2 Kurang Praktis 

1 Tidak Praktis 

 

Hasil dari skor penilaian dari guru IPA tersebut kemudian dicari 

rata-ratanya. dan dikonversikan ke pertanyaan untuk menentukan 

praktikalitasnya. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian 

ini dapat dilihat dalam Tabel 3.8 berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas (Sari et al., 2015, p. 5)  

Skor Kriteria Penilaian 

76% - 100% Sangat Praktis 

51% - 75% Praktis 

26% - 50% Kurang Praktis 

0% - 25% Tidak Praktis 
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c. Analisis Respon Peserta Didik 

Analisis respon peserta didik pada produk e-modul berbasis problem 

solving memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. 

Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang 

mengartikan tingkat kesesuaian produk. Skor penilaian dari tiap 

pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel 3.9 berikut: 

Tabel 3.9 Skor Penilaian Respon Peserta Didik 

Skor 
Pilihan Jawaban Respon 

Peserta Didik 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Kurang Setuju 

1 Tidak Setuju 

 

Hasil dari skor penilaian dari peserta didik tersebut kemudian dicari 

rata-ratanya. dan dikonversikan ke pertanyaan untuk menentukan 

respon peserta didik. Penkonversian skor menjadi pertanyaan 

penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.10 berikut: 

Tabel 3.10 Kriteria Hasil Respon Pesera Didik 

Skor Kriteria Penilaian 

76% - 100% Sangat Baik 

51% - 75% Baik 

26% - 50% Kurang Baik 

0% - 25% Tidak Baik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul berbasis problem 

solving pada materi pemanasan global yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. E-Modul berbasis problem solving pada materi pemanasan global di SMP 

Telekomunikasi dikembangkan dengan menggunakan metode research 

and development (R&D) model dari Sugiyono dengan tujuh tahap, yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. 

2. Hasil penilaian validitas e-modul berbasis problem solving pada materi 

pemanasan global sudah dinyatakan sangat valid berdasarkan perolehan 

nilai keseluruhan dari aspek kelayakan isi dan problem solving yaitu 85%, 

nilai keseluruhan dari aspek kelayakan penyajian yaitu 93%, nilai 

keseluruhan dari aspek kelayakan kebahasaan yaitu 80%, dan nilai 

keseluruhan dari aspek kelayakan kegrafikan yaitu 89%. 

3. Hasil uji praktikalitas dari tiga guru IPA menyatakan bahwa e-modul 

berbasis problem solving pada materi pemanasa global sudah sangat 

praktis dan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

dengan nilai keseluruhan 97%.  

4. Hasil uji terbatas respon peserta didik sebanyak 18 peserta didik 

dinyatakan sangat baik dengan nilai keseluruhan yaitu 85% yang diartikan 
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bahwa e-modul berbasis problem solving dapat digunakan oleh peserta 

didik di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Saran yang peneliti berikan berdasarkan pengembangan e-modul berbasis 

problem solving pada materi pemanasan global adalah: 

1. Bagi guru diharapkan untuk menggunakan e-modul berbasis problem 

solving pada materi pemanasan global ini dengan melibatkan peserta 

didik untuk mencari tahu contoh permasalahan di kehidupan sehari-

harinya tentang pemanasan global sehingga memudahkan untuk mencari 

solusi serta jawaban dari permasalahan yang ada pada e-modul dan 

dengan model pembelajaran problem solving peserta didik dapat 

berperan aktif dalam pembelajaran.  

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan kualitas dari e-modul ini 

diharapkan melakukan tahapan lanjutan dari model Sugiyono agar e-

modul dapat digunakan secara meluas, efektif, dan efisien dengan 

memperhatikan aspek dari problem solving seperti bagian identifikasi 

masalah dan proses penyelesaiannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan pula untuk melakukan 

pengembangan e-modul berbasis problem solving pada materi IPA 

lainnya yang mendukung dan berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN  

E-MODUL BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI 

PEMANASAN GLOBAL 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi 

Pemanasan Global di SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

Penyusun : Medi Zahara 

Pembimbing : Susilawati, M.Pd. 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrumen penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

       Pemohon, 

 

 

 

       Medi Zahara 

       NIM. 11711024242 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 20 Mei 2021 

Nama Validator : Riza Andriani, M.Pd 

Instansi/Lembaga : Tadris IPA FTK UIN Suska 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✔) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

TV Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

VDR Berarti “Valid dengan Revisi” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

VTR Berarti “Valid Tanpa Revisi” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terimakasih. 
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Lembar Validasi oleh Validator Ahli  

E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global  

 

I. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

VTR VDR TV 

A. Kesesuaian 

materi dengan 

KI dan KD 

1. Kelengkapan materi √   

2. Keleluasan materi √   

3. Kedalaman materi √   

B. Keakuratan 

dan kebenaran 

materi 

4. Peta konsep sesuai dengan materi 

dan mudah dipahami 
√   

5. Keakuratan konsep dan definisi √   

6. Keakuratan istilah asing dan nama 

ilmiah 
√   

7. Keruntutan penyajian materi dalam 

e-modul 
  √ 

8. Gambar, diagram dan ilustrasi sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari 
√   

9. Menggunakan contoh dan kasus 

yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

√   

10. Terdapat rangkuman yang mencakup 

materi disetiap pembelajaran. 
√   

11. Soal-soal pada uji kompetensi dan 

tes akhir dapat mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

√   

C. Mendorong 

keingintahuan 

12. Mendorong rasa ingin tahu √   

13. Menciptakan kemampuan bertanya √   
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II. Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

VTR VDR TV 

A. Teknik 

Penyajian 

1. E-Modul disajikan dengan konsep 

yang sistematis 

√ 
  

2. E-Modul mudah diakses dan 

digunakan 

√ 
  

3. E-Modul dilengkapi dengan link 

dari berbagai sumber 

√ 
  

B. Pendukung 

penyajian 

4. Pengantar e-modul  √  

5. Soal latihan pada setiap akhir 

kegiatan belajar 

 
√  

6. Kunci jawaban soal latihan  √  

7. Glosarium   √  

8. Daftar Pustaka  √  

C. Penyajian 

pembelajaran 

9. Keterlibatan peserta didik secara 

mandiri 

 
√  

10. Penyajian e-modul dalam bentuk 

baru berupa flipbook 

 
√  
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III. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Indikator Penilaian Pernyataan 
Penilaian 

VTR VDR TV 

A. Lugas 1. Ketepatan struktur  kalimat √   

2. Keefektifan kalimat √   

3. Kebakuan kalimat √   

B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi 

√ 
  

5. Tersampaikannya materi 

dengan baik 

√ 
  

C. Dialogis dan 

interaktif 

6. Kemampuan memotivasi 

peserta didik 

√ 
  

D. Kesesuaian dengan 

perkembangan 

peserta didik 

7. Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 

peserta didik 

√ 

  

8. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik. 

√ 

  

E. Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

9. Ketepatan tata bahasa √   

10. Ketepatan ejaan √   
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IV. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Indikator Penilaian Pernyataan 
Penilaian 

VTR VDR TV 

A. Ukuran E-Modul 

 

1. Ukuran e-modul sesuai standar 

(A4, 210 mm × 297 mm). 

√ 
  

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi e-modul 

√ 
  

B. Desain Sampul 

E-Modul (Cover) 

 

3. Tampilan sampul e-modul 

menarik 

√ 
  

4. Tampilan sampul mewakili isi e-

modul yang akan disajikan. 

√ 
  

5. Huruf yang digunakan menarik 

dan mudah dibaca 

√ 
  

6. Ilustrasi sampul e-modul menarik √   

C. Desain Isi E-

Modul 

7. Materi lengkap sesuai dengan 

daftar isi 

√ 
  

8. Tampilan setiap lembar dalam e-

modul menarik sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

√ 

  

9. Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf 

√ 
  

10. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan 

√ 

  

11. Topografi isi e-modul 

memudahkan pemahaman 

√ 
  

12. Ilustrasi isi e-modul mudah 

dipahami dan menarik 

√ 
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V. Aspek Penilaian Problem Solving 

Indikator Penilaian Pernyataan 
Penilaian 

VTR VDR TV 

A. Hakikat Problem 

Solving 

 

1. Keterkaitan antara materi 

yang disajikan dengan 

permasalahan nyata di 

kehidupan sehari-hari peserta 

didik 

√ 

  

2. Kemampuan mendorong 

peserta didik untuk 

memahami masalah hingga 

menemukan solusinya 

dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

√ 

  

B. Komponen 

Problem Solving 

3. Adanya informasi keterangan 

suatu permasalahan 

√ 
  

4. Adanya tujuan yang ingin 

dicapai 

√ 
  

5. Adanya aksi atau tindakan 

untuk mencapai penyelesaian 

√ 
  

6. Terdapat rangkuman dari 

hasil kesimpulan materi 

√ 
  

 

  



129 

 

 

VI. Angket Uji Praktikalitas 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

VTR VDR TV 

A. Kemudahan 

penggunaan 

1. Penggunaan e-modul dapat 

menghemat waktu dan efisien 

digunakan dalam pembelajaran. 

√ 

  

2. E-Modul praktis, dan mudah 

diakses kapanpun dan dimanapun. 

√ 
  

3. Uraian materi dan latihan yang ada 

pada e-modul jelas dan sederhana. 

√ 
  

B. Kemenarikan 

Sajian 

4. Desain tampilan penyajian e-

modul menarik untuk dilihat. 

√ 
  

5. Isi materi dalam e-modul 

dilengkapi dengan gambar, video, 

dan simulasi yang sesuai dengan 

materi. 

√ 

  

6. Bahasa yang digunakan dalam e-

modul mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

√ 

  

7. Variasi huruf (font) pada e-modul 

dapat terbaca dengan jelas. 

√ 
  

8. Kombinasi warna yang digunakan 

dalam e-modul menarik. 

√ 
  

C. Manfaat 9. E-Modul membantu peserta didik 

untuk belajar mandiri. 

√   

10. E-Modul mampu menjelaskan 

materi pembelajaran dengan baik 

dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

√   

11. E-Modul dapat memberikan  √  
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Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

VTR VDR TV 

dampak bagi peserta didik untuk 

mampu memecahkan masalah 

12. E-Modul dapat dijadikan bahan 

ajar alternatif guru dalam 

menstimulusi pemecahan masalah 

(problem solving) peserta didik 

√ 

  

13. E-Modul dapat menambah 

wawasan pembaca (pendidik dan 

peserta didik). 

√ 
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VII. Angket Respon Peserta Didik 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

VTR VDR TV 

A. Ketertarikan 1. Saya merasa e-modul ini 

merupakan suatu hal yang baru. 

√ 
  

2. Saya tertarik dengan tampilan 

cover dari e-modul 

√ 
  

3. E-Modul ini membuat saya belajar 

pemanasan global menjadi lebih 

bersemangat  

 √  

4. E-Modul ini dapat membantu 

pembelajaran menjadi bervariasi 

 √  

5. E-Modul ini mendukung untuk 

menguasai pembelajaran IPA, 

khususnya materi pemanasan 

global 

 √  

6. E-Modul ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar saya. 

√   

7. Saya mudah mempelajari e-modul 

karena pada pendahuluan terdapat 

petunjuk penggunaan e-modul. 

√   

B. Materi  8. Judul pada setiap sub-bab sudah 

sangat jelas 

 √  

9. Peta konsep mudah dipahami dan 

meng-gambarkan alur materi yang 

akan dipelajari. 

√   

10. Materi yang disajikan disetiap sub-

bab jelas dan mudah dipahami. 

√   

11. Penyampaian materi dalam e-

modul berkaitan dengan kehidupan 

√   
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Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

VTR VDR TV 

sehari-hari 

12. Dalam e-modul ini terdapat kasus-

kasus dalam pemecahan masalah 

dalam pemanasan global 

√ 

  

13. Penyajian materi dalam e-modul 

ini mendorong sikap untuk 

memecahan masalah dan 

menemukan solusinya 

√ 

  

14. E-Modul ini memuat tes evaluasi 

yang dapat menguji seberapa jauh 

pemahaman tentang materi 

pemanasan global 

√ 

  

C. Bahasa 15. Kalimat pada paragraf yang 

digunakan dalam e-modul ini jelas 

dan mudah dipahami 

√ 

  

16. Bahasa yang digunakan dalam e-

modul ini sederhana dan mudah 

dimengerti 

√ 

  

 

Komentar dan Saran: 

1. Pernyataan  ke-7 pada aspek kelayakan isi tidak sesuai dengan indikator, ini 

lebih ke teknik penyajian 

2. Point 4-8 imbuhkan  dengan peryataan tambahan (agar responden mudah 

dalam merespon)  pengantar E-modul yang bagaimana ?  Daftar pustaka apa?  

Glosarium apa? Respon yang diinginkan seperti apa?  

3. Poin 9-10 juga sama. Keterlibatan peserta didik secara mandiri yang gimana? 

Misal; E-modul merangsang keterlibatan aktif peserta didik selama 
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pembelajaran. E-modul dalam bentuk flipbook membuat penyajian modul 

lebih mudah 

4. Poin 11 pada uji praktikalitas, kalimatnya lebih disederhanakan. Mis. E-

modul membuat peserta didik mampu memecahkan masalah  

5. Poin 3 pada angket respon siswa diganti menjadi E-modul membuat saya 

lebih bersemangat belajar materi pemanasan global 

6. Poin 4 pada angket respon siswa, Kalimat diganti; E-modul ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi  

7. Poin 5 pada angket respon siswa diganti menjadi Mungkin maksudnya materi 

IPA  

8. Poin 8 pada angket respon siswa, Tidak perlu ada kata sudah (karena ini 

adalah pernyataan yang meminta respon dengan skala tertentu) 

 

Kesimpulan 

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

Berbasis Problem Solving pada materi Pemanasan Global ini dinyatakan : 

□  Tidak Valid 

□  Valid dengan Revisi 

□  Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Payakumbuh, 20 Mei 2021 

 Validator Instrumen 

  

 

(Riza Andriani, M.Pd) 
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LAMPIRAN C  

(INSTRUMEN PENELITIAN) 
 

C.1  Kisi-kisi Angket Instrumen Penelitian 

C.2  Angket Validitas Kelayakan Isi dan Problem Solving 

C.3  Angket Validitas Kelayakan Penyajian 

C.4  Angket Validitas Kelayakan Kebahasaan 

C.5  Angket Validitas Kelayakan Kegrafikan 

C.6  Angket Uji Praktikalitas Guru 

C.7  Angket Respon Peserta Didik 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN E-MODUL BERBASIS PROBLEM 

SOLVING PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL   

 

a. Kisi-kisi Angket Validasi 

Kriteria Indikator No. Butir Pertanyaan Jumlah 

I. Aspek 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 
1, 2, 3 3 

Keakuratan dan 

kebenaran materi 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 8 

Mendorong 

keingintahuan 
12, 13 2 

Jumlah Pernyataan 13 

Aspek Penilaian 

Problem 

Solving  

Hakikat problem 

solving 
1, 2 2 

Komponen problem 

solving 
3, 4, 5, 6 4 

Jumlah Pernyataan 6 

II. Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 1, 2, 3 3 

Pendukung penyajian 4, 5, 6, 7, 8 5 

Penyajian 

pembelajaran 
9, 10 2 

Jumlah Pernyataan 10 

III. Aspek 

Kelayakan 

Kebahasaan 

Lugas 1, 2, 3 3 

Komunikatif 4, 5 2 

Dialogis dan interaktif 6 1 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik 

7, 8 2 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 
9, 10 2 

Jumlah Pernyataan 10 

IV. Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran e-Modul 1, 2 2 

Desain sampul e-

Modul (cover) 
3, 4, 5, 6 4 

Desain isi e-Modul 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 

Jumlah Pernyataan 12 

LAMPIRAN C.1 
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b. Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas Guru 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Pernyataan 
Jumlah 

Kemudahan 

penggunaan 

Penggunaan E-

Modul 

1, 2, 3 3 

Kemenarikan 

sajian 

Desain E-Modul 4, 5, 6, 7, 8 5 

Bagian isi E-Modul 

Manfaat Manfaat dalam 

pembelajaran 

9, 10, 11, 12, 13 5 

Jumlah Pernyataan 13 

 

c. Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

Aspek 
Nomor Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 - 7 

Materi 
9, 10, 11, 12, 14, 

16 
8, 13, 15 9 

Bahasa 17, 18 - 2 

Jumlah Pernyataan 18 
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LEMBAR INSTRUMEN UJI VALIDITAS PENELITIAN 

PENGEMBANGAN  E-MODUL BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA 

MATERI PEMANASAN GLOBAL 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi 

Pemanasan Global di SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

Penyusun : Medi Zahara 

Pembimbing : Susilawati, M.Pd. 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap produk dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya produk tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket 

validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

       Pemohon, 

 

 

 

       Medi Zahara 

       NIM. 11711024242 

Hari/Tanggal  :           /              2021 

Nama Validator :  

Instansi/Lembaga : Tadris IPA FTK UIN Suska 

LAMPIRAN C.2 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✔) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terimakasih. 
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Lembar Validasi oleh Validator Ahli  

E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global  

 

Aspek Kelayakan Isi 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

A. Kesesuaian 

materi dengan KI 

dan KD 

1. Kelengkapan materi     

2. Keluasan materi     

3. Kedalaman materi     

B. Keakuratan 

dan kebenaran 

materi 

4. Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami 

  
  

5. Keakuratan konsep dan definisi     

6. Keakuratan istilah asing dan 

nama ilmiah 

  
  

7. Gambar, diagram dan ilustrasi 

sesuai dengan kehidupan sehari-

hari 

 

   

8. Menggunakan contoh dan kasus 

yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

   

9. Terdapat rangkuman yang 

mencakup materi disetiap 

pembelajaran. 

 

   

10. Soal-soal pada uji kompetensi 

dan tes akhir dapat mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 
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Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

C. Mendorong 

keingintahuan 

11. Mendorong rasa ingin tahu     

12. Menciptakan kemampuan 

bertanya 

 
   

 

Aspek Penilaian Problem Solving 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

A. Hakikat 

Problem Solving 

 

1. Keterkaitan antara materi yang 

disajikan dengan permasalahan 

nyata di kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

  

  

2. Kemampuan mendorong peserta 

didik untuk memahami masalah 

hingga menemukan solusinya 

dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

  

  

B. Komponen 

Problem Solving 

3. Adanya informasi keterangan 

suatu permasalahan 

  
  

4. Adanya tujuan yang ingin 

dicapai 

  
  

5. Adanya aksi atau tindakan untuk 

mencapai penyelesaian 

  
  

6. Terdapat rangkuman dari hasil 

kesimpulan materi 
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Komentar dan Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan 

Lembar uji validitas oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

Berbasis Problem Solving pada materi Pemanasan Global ini dinyatakan : 

□  Layak digunakan tanpa revisi 

□  Layak digunakan dengan revisi  

□  Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,                2021 

 Validator  

  

 

 

 

(                                                 ) 

 NIP.    ____ 
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LEMBAR INSTRUMEN UJI VALIDITAS PENELITIAN 

PENGEMBANGAN  E-MODUL BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA 

MATERI PEMANASAN GLOBAL 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi 

Pemanasan Global di SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

Penyusun : Medi Zahara 

Pembimbing : Susilawati, M.Pd. 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap produk dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya produk tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket 

validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

       Pemohon, 

 

 

 

       Medi Zahara 

       NIM. 11711024242 

Hari/Tanggal  :           /              2021 

Nama Validator :  

Instansi/Lembaga : Tadris IPA FTK UIN Suska 

LAMPIRAN C.3 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✔) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terimakasih. 
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Lembar Validasi oleh Validator Ahli  

E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global  

 

Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

A. Teknik 

Penyajian 

1. E-Modul disajikan dengan 

konsep yang sistematis 

  
  

2. E-Modul mudah diakses dan 

digunakan 

  
  

3. E-Modul dilengkapi dengan 

link dari berbagai sumber 

  
  

B. Pendukung 

penyajian 

4. Terdapat 

pengantar/pendahuluan yang 

memuat informasi terkait e-

modul 

 

   

5. Terdapat soal latihan pada 

setiap akhir kegiatan belajar 
 

   

6. Terdapat kunci jawaban soal 

latihan disetiap kegiatan 

belajar. 

 

   

7. Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan 

materi.  

 

   

8. Daftar Pustaka yang disajikan 

sesuai dengan rujukan yang 

ada pada e-modul. 

 

   

C. Penyajian 

pembelajaran 

9. E-Modul merangsang 

keterlibatan peserta didik 

secara aktif selama proses 

pembelajaran. 

 

   

10. E-Modul dalam bentuk 

flipbook merupakan hal yang 

baru dalam penyajiannya dan 

lebih mudah digunakan. 
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Komentar dan Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan 

Lembar uji validitas oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

Berbasis Problem Solving pada materi Pemanasan Global ini dinyatakan : 

□  Layak digunakan tanpa revisi 

□  Layak digunakan dengan revisi  

□  Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,                2021 

 Validator  

  

 

 

 

 

(                                                 ) 

 NIP.    ____ 
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LEMBAR INSTRUMEN UJI VALIDITAS PENELITIAN 

PENGEMBANGAN  E-MODUL BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA 

MATERI PEMANASAN GLOBAL 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi 

Pemanasan Global di SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

Penyusun : Medi Zahara 

Pembimbing : Susilawati, M.Pd. 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap produk dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya produk tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket 

validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

       Pemohon, 

 

 

 

       Medi Zahara 

       NIM. 11711024242 

Hari/Tanggal  :           /              2021 

Nama Validator :  

Instansi/Lembaga : Tadris IPA FTK UIN Suska 

LAMPIRAN C.4 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✔) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terimakasih. 
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Lembar Validasi oleh Validator Ahli  

E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global  

 

Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

A. Lugas 1. Ketepatan struktur  

kalimat 

 
 

 
 

2. Keefektifan kalimat     

3. Kebakuan kalimat     

B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap 

pesan atau informasi 

 
 

 
 

5. Tersampaikannya materi 

dengan baik 

 
 

 
 

C. Dialogis dan 

interaktif 

6. Kemampuan memotivasi 

peserta didik 

 
 

 
 

D. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

7. Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 

peserta didik 

 

 

 

 

8. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik. 

 

 

 

 

E. Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

9. Ketepatan tata bahasa     

10. Ketepatan ejaan  
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Komentar dan Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan 

Lembar uji validitas oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

Berbasis Problem Solving pada materi Pemanasan Global ini dinyatakan : 

□  Layak digunakan tanpa revisi 

□  Layak digunakan dengan revisi  

□  Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,                2021 

 Validator  

  

 

 

 

(                                                 ) 

 NIP.    ____ 
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LEMBAR INSTRUMEN UJI VALIDITAS PENELITIAN 

PENGEMBANGAN  E-MODUL BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA 

MATERI PEMANASAN GLOBAL 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi 

Pemanasan Global di SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

Penyusun : Medi Zahara 

Pembimbing : Susilawati, M.Pd. 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap produk dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya produk tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket 

validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

       Pemohon, 

 

 

 

       Medi Zahara 

       NIM. 11711024242 

Hari/Tanggal  :           /              2021 

Nama Validator :  

Instansi/Lembaga : Tadris IPA FTK UIN Suska 

LAMPIRAN C.5 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✔) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terimakasih. 
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Lembar Validasi oleh Validator Ahli  

E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global  

 

Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

A. Ukuran E-

Modul 

 

1. Ukuran e-modul sesuai standar 

(A4, 210 mm × 297 mm). 

 
 

 
 

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi e-modul 

 
 

 
 

B. Desain Sampul 

E-Modul (Cover) 

 

3. Tampilan sampul e-modul 

menarik 

 
 

 
 

4. Tampilan sampul mewakili isi 

e-modul yang akan disajikan. 

 
 

 
 

5. Huruf yang digunakan menarik 

dan mudah dibaca 

 
 

 
 

6. Ilustrasi sampul e-modul 

menarik 

 
 

 
 

C. Desain Isi E-

Modul 

7. Materi lengkap sesuai dengan 

daftar isi 

 
 

 
 

8. Tampilan setiap lembar dalam 

e-modul menarik sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

 

 

 

 

9. Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf 

 
 

 
 

10. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan 

 

 

 

 

11. Topografi isi e-modul 

memudahkan pemahaman 
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Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

12. Ilustrasi isi e-modul mudah 

dipahami dan menarik 

 
 

 
 

 

Komentar dan Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan 

Lembar uji validitas oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

Berbasis Problem Solving pada materi Pemanasan Global ini dinyatakan : 

□  Layak digunakan tanpa revisi 

□  Layak digunakan dengan revisi  

□  Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,                2021 

 Validator  

  

 

(                                                 ) 

 NIP.    ____ 
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LEMBAR INSTRUMEN UJI PRAKTIKALITAS  

 PENELITIAN PENGEMBANGAN  E-MODUL BERBASIS PROBLEM 

SOLVING PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi 

Pemanasan Global di SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

Penyusun : Medi Zahara 

Pembimbing : Susilawati, M.Pd. 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap produk dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya produk tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket 

validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

       Pemohon, 

 

 

       Medi Zahara 

       NIM. 11711024242 

 

Hari/Tanggal  :          /           2021 

Nama Guru  :  

Instansi/Lembaga : Tadris IPA FTK UIN Suska 

LAMPIRAN C.6 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✔) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terimakasih. 
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Lembar Uji Praktikalitas oleh Guru  

E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global  

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

A. Kemudahan 

penggunaan 

1. Penggunaan e-modul dapat 

menghemat waktu dan efisien 

digunakan dalam 

pembelajaran. 

  

  

2. E-Modul praktis, dan mudah 

diakses kapanpun dan 

dimanapun. 

  
  

3. Uraian materi dan latihan yang 

ada pada e-modul jelas dan 

sederhana. 

  
  

B. Kemenarikan 

Sajian 

4. Desain tampilan penyajian e-

modul menarik untuk dilihat. 

    

5. Isi materi dalam e-modul 

dilengkapi dengan gambar, 

video, dan simulasi yang 

sesuai dengan materi. 

  

  

6. Bahasa yang digunakan dalam 

e-modul mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

  
  

7. Variasi huruf (font) pada e-

modul dapat terbaca dengan 

jelas. 

  
  

8. Kombinasi warna yang 

digunakan dalam e-modul 

menarik. 

  
  

C. Manfaat 9. E-Modul membantu peserta 

didik untuk belajar mandiri. 

    

10. E-Modul mampu menjelaskan 

materi pembelajaran dengan 

baik dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

 

   

11. E-Modul membuat peserta 

didik mampu memecahkan 

masalah 

 
   

12. E-Modul dapat dijadikan 

bahan ajar alternatif guru 

dalam menstimulusi 

pemecahan masalah (problem 

solving) peserta didik 
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Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

13. E-Modul dapat menambah 

wawasan pembaca (pendidik 

dan peserta didik). 

  
  

 

Komentar dan Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

Lembar uji praktikalitas oleh guru IPA mengenai Pengembangan E-Modul 

Berbasis Problem Solving pada materi Pemanasan Global ini dinyatakan : 

□ Praktis/Layak digunakan tanpa revisi 

□ Praktis/Layak digunakan dengan revisi  

□  Tidak praktis/layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,                2021 

 Guru Mata Pelajaran IPA  

  

 

 

(…………………………...) 
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Angket Respon Peserta Didik 

E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan Global  

 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk : Berikan tanda cek (✔) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaianmu untuk setiap butir dalam lembar penilaian. 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

A. Ketertarikan 1. Saya merasa e-modul ini 

merupakan suatu hal yang baru. 

    

2. Saya tertarik dengan tampilan 

cover dari e-modul 

    

3. E-Modul membuat saya lebih 

bersemangat belajar materi 

pemanasan global  

 
 

  

4. E-Modul ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

bervariasi 

 
 

  

5. E-Modul ini mendukung untuk 

menguasai materi IPA, 

khususnya materi pemanasan 

global 

 

 

  

6. E-Modul ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

saya. 

 
 

  

7. Saya mudah mempelajari e-

modul karena pada pendahuluan 

terdapat petunjuk penggunaan e-

modul. 

 

 

  

B. Materi  8. Judul pada setiap sub-bab tidak 

jelas 
    

9. Peta konsep mudah dipahami 

dan meng-gambarkan alur 

materi yang akan dipelajari. 

 
 

  

10. Materi yang disajikan disetiap 

sub-bab jelas dan mudah 

dipahami. 

 
 

  

LAMPIRAN C.7 
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Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

11. Penyampaian materi dalam e-

modul berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

 
 

  

12. Dalam e-modul ini terdapat 

kasus-kasus dalam pemecahan 

masalah dalam pemanasan 

global 

  

  

13. Saya sulit memahami kasus-

kasus pemanasan global yang 

disajikan dalam e-modul.  

  
  

14. Penyajian materi dalam e-modul 

ini mendorong sikap untuk 

memecahan masalah dan 

menemukan solusinya 

  

  

15. Soal latihan e-modul tidak 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

  
  

16. E-Modul memuat tes evaluasi 

yang dapat menguji seberapa 

jauh pemahaman tentang materi 

pemanasan global 

  

  

C. Bahasa 17. Kalimat pada paragraf yang 

digunakan dalam e-modul ini 

jelas dan mudah dipahami 

  
  

18. Bahasa yang digunakan dalam 

e-modul ini sederhana dan 

mudah dimengerti 
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LAMPIRAN D  

(HASIL DAN ANALISIS) 
 

D.1   Hasil Penilaian Validitas Kelayakan Isi dan Problem Solving 

D.2   Analisis  Penilaian Validitas Kelayakan Isi dan Problem Solving 

D.3   Hasil Penilaian Validitas Kelayakan Penyajian 

D.4   Analisis  Penilaian Validitas Kelayakan Penyajian  

D.5   Hasil Penilaian Validitas Kelayakan Kebahasaan  

D.6   Analisis  Penilaian Validitas Kelayakan Kebahasaan 

D.7   Hasil Penilaian Validitas Kelayakan Kegrafikan  

D.8   Analisis  Penilaian Validitas Kelayakan Kegrafikan  

D.9   Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Guru  

D.10  Analisis Penilaian Uji Praktikalitas Guru 

D.11  Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

D.12  Analisis  Penilaian Respon Peserta Didik 
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VALIDATOR I 

 

LAMPIRAN D.1 



162 

 

 



163 

 

 



164 

 

 



165 
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VALIDATOR II



167 

 

 



168 

 

 



169 

 

 

 



170 
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Analisis Penilaian Validitas Kelayakan Isi dan Problem Solving 

a. Kesesuaian Materi dengan KI dan KD 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Kelengkapan 

materi 
3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Keluasan materi 3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Kedalaman materi 3 4 7 8 88% 
Sangat 

Valid 

Jumlah 9 12 21 24 88% 
Sangat 

Valid 

 

b. Keakuratan dan Kebenaran Materi 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Peta konsep sesuai 

dengan materi dan 

mudah dipahami 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Keakuratan konsep 

dan definisi 
3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Keakuratan istilah 

asing dan nama 

ilmiah 
3 3 6 8 75% Valid 

Gambar, diagram 

dan ilustrasi sesuai 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Menggunakan 

contoh dan kasus 

yang terdapat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Terdapat 

rangkuman yang 

mencakup materi 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

LAMPIRAN D.2 
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Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

disetiap 

pembelajaran. 

Soal-soal pada uji 

kompetensi dan tes 

akhir dapat 

mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

3 4 7 8 88% 
Sangat 

Valid 

Jumlah 21 27 48 56 86% 
Sangat 

Valid 

 

c. Mendorong Keingintahuan 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Mendorong rasa 

ingin tahu 
3 3 6 8 75% Valid 

Menciptakan 

kemampuan 

bertanya 
3 3 6 8 75% Valid 

Jumlah 6 6 12 16 75% Valid 

 

d. Hakikat Problem Solving 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Keterkaitan antara 

materi yang 

disajikan dengan 

permasalahan nyata 

di kehidupan 

sehari-hari peserta 

didik 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Kemampuan 

mendorong peserta 

didik untuk 

memahami masalah 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 
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Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

hingga menemukan 

solusinya dengan 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Jumlah 6 8 14 16 88% 
Sangat 

Valid 

 

e. Komponen Problem Solving 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Adanya informasi 

keterangan suatu 

permasalahan 
3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Adanya tujuan 

yang ingin dicapai 
3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Adanya aksi atau 

tindakan untuk 

mencapai 

penyelesaian 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Terdapat 

rangkuman dari 

hasil kesimpulan 

materi 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Jumlah 12 16 28 32 88% 
Sangat 

Valid 

 

Penilaian Keseluruhan 

 

           
                                              

      

 
   

   
      

     (Sangat Valid) 
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VALIDATOR I

LAMPIRAN D.3 
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176 

 

 



177 

 

 

 

 

 

 



178 

 

 

VALIDATOR II



179 

 

 



180 

 

 



181 
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Analisis Penilaian Validitas Kelayakan Penyajian 

a. Teknik Penyajian 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-Modul disajikan 

dengan konsep 

yang sistematis 
3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

E-Modul mudah 

diakses dan 

digunakan 
3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

E-Modul 

dilengkapi dengan 

link dari berbagai 

sumber 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Jumlah 9 12 21 24 88% 
Sangat 

Valid 

 

b. Pendukung Penyajian 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Terdapat pengantar/ 

pendahuluan yang 

memuat informasi 

terkait e-modul 

4 4 8 8 100% Sangat 

Valid 

Terdapat soal 

latihan pada setiap 

akhir kegiatan 

belajar 

4 4 8 8 100% Sangat 

Valid 

Terdapat kunci 

jawaban soal 

latihan disetiap 

kegiatan belajar. 

4 4 8 8 100% Sangat 

Valid 

Glosarium yang 

disajikan lengkap 

dan sesuai dengan 

materi.  

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

LAMPIRAN D.4 
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Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Daftar Pustaka 

yang disajikan 

sesuai dengan 

rujukan yang ada 

pada e-modul. 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Jumlah 18 20 38 40 95% 
Sangat 

Valid 

 

c. Penyajian Pembelajaran 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-Modul 

merangsang 

keterlibatan peserta 

didik secara aktif 

selama proses 

pembelajaran. 

4 4 8 8 100% Sangat 

Valid 

E-Modul dalam 

bentuk flipbook 

merupakan hal 

yang baru dalam 

penyajiannya dan 

lebih mudah 

digunakan. 

3 4 7 8 88% Sangat 

Valid 

Jumlah 7 8 15 16 94% 
Sangat 

Valid 

 

Penilaian Keseluruhan 

 

           
                          

                    
      

 
  

  
      

     (Sangat Valid) 
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VALIDATOR I 

LAMPIRAN D.5 
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186 

 

 



187 
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VALIDATOR II



189 

 

 



190 

 

 



191 
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Analisis Penilaian Validitas Kelayakan Kebahasaan 

a. Lugas 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Ketepatan struktur  

kalimat 
3 3 6 8 75% Valid 

Keefektifan kalimat 3 2 5 8 63% Valid 

Kebakuan kalimat 4 2 6 8 75% Valid 

Jumlah 10 7 17 24 71%  Valid 

 

b. Komunikatif 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Pemahaman 

terhadap pesan atau 

informasi 

4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Tersampaikannya 

materi dengan baik 
4 4 8 8 100% Sangat 

Valid 

Jumlah 8 7 15 16 94% 
 Sangat 

Valid 

 

c. Dialogis dan Interaktif 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Kemampuan 

memotivasi peserta 

didik 

4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Jumlah 4 3 7 8 88% 
 Sangat 

Valid 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D.6 
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d. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

intelektual peserta 

didik 

4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembangan 

emosional peserta 

didik. 

3 3 6 8 75% Valid 

Jumlah 7 6 13 16 81% 
 Sangat 

Valid 

 

e. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Ketepatan tata 

bahasa 
3 3 6 8 75% Valid 

Ketepatan ejaan 4 2 6 8 75% Valid 

Jumlah 7 5 12 16 75%  Valid 

 

Penilaian Keseluruhan 

 

           
                          

                    
      

 
  

  
      

     (Sangat Valid) 
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VALIDATOR I

LAMPIRAN D.7 
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196 

 

 



197 

 

 

 

 

 

 

 



198 

 

 

VALIDATOR II



199 

 

 



200 

 

 



201 
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Analisis Penilaian Validitas Kelayakan Kegrafikan 

a. Ukuran E-Modul 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Ukuran e-modul 

sesuai standar (A4, 

210 mm × 297 

mm). 

4 4 8 8 100% Sangat 

Valid 

Kesesuaian ukuran 

dengan materi/isi e-

modul 

4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Jumlah 8 7 15 16 94% 
 Sangat 

Valid 

 

b. Desain Sampul E-Modul (Cover) 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Tampilan sampul e-

modul menarik 
3 2 5 8 63% Valid 

Tampilan sampul 

mewakili isi e-

modul yang akan 

disajikan. 

4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Huruf yang 

digunakan menarik 

dan mudah dibaca 
4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Ilustrasi sampul e-

modul menarik 
4 4 8 8 100% Sangat 

Valid 

Jumlah 15 12 27 32 84% 
 Sangat 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D.8 
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c. Desain Isi E-Modul 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Materi lengkap 

sesuai dengan 

daftar isi 
4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Tampilan setiap 

lembar dalam e-

modul menarik 

sesuai dengan 

materi yang 

disampaikan. 

4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf 

4 4 8 8 100% Sangat 

Valid 

Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

all capital, small 

capital) tidak 

berlebihan 

4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Topografi isi e-

modul 

memudahkan 

pemahaman 

4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Ilustrasi isi e-modul 

mudah dipahami 

dan menarik 
4 3 7 8 88% Sangat 

Valid 

Jumlah 24 19 43 48 90% 
 Sangat 

Valid 

 

Penilaian Keseluruhan 

 

           
                          

                    
      

 
  

  
      

     (Sangat Valid) 
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Guru I

LAMPIRAN D.9 
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206 

 

 



207 
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Guru II



209 

 

 



210 

 

 



211 

 

 

 

 

 

 



212 

 

 

Guru III



213 

 

 



214 

 

 



215 
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Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh Guru 

a. Kemudahan Penggunaan 

Pernyataan 

Penilaian 

Guru 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 3 

Penggunaan e-modul 

dapat menghemat waktu 

dan efisien digunakan 

dalam pembelajaran. 

4 4 4 12 12 100% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul praktis, dan 

mudah diakses kapanpun 

dan dimanapun. 
4 4 4 12 12 100% 

Sangat 

Praktis 

Uraian materi dan latihan 

yang ada pada e-modul 

jelas dan sederhana. 
4 4 4 12 12 100% 

Sangat 

Praktis 

Jumlah 12 12 12 36 36 100% 
Sangat 

Praktis 

 

b. Kemenarikan Sajian 

Pernyataan 

Penilaian 

Guru 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 3 

Desain tampilan 

penyajian e-modul 

menarik untuk dilihat. 

4 3 4 11 12 92% 
Sangat 

Praktis 

Isi materi dalam e-modul 

dilengkapi dengan 

gambar, video, dan 

simulasi yang sesuai 

dengan materi. 

4 4 4 12 12 100% 
Sangat 

Praktis 

Bahasa yang digunakan 

dalam e-modul mudah 

dipahami oleh peserta 

didik. 

4 4 4 12 12 100% 
Sangat 

Praktis 

Variasi huruf (font) pada 

e-modul dapat terbaca 

dengan jelas. 

4 4 4 12 12 100% 
Sangat 

Praktis 

Kombinasi warna yang 

digunakan dalam e-modul 

menarik. 

4 3 4 11 12 92% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 20 18 20 58 60 97% 
Sangat 

Praktis 
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c. Manfaat 

Pernyataan 

Penilaian 

Guru 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 3 

E-Modul membantu 

peserta didik untuk 

belajar mandiri. 

4 4 4 12 12 100% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul mampu 

menjelaskan materi 

pembelajaran dengan baik 

dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

4 4 3 11 12 92% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul membuat 

peserta didik mampu 

memecahkan masalah 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul dapat dijadikan 

bahan ajar alternatif guru 

dalam menstimulusi 

pemecahan masalah 

(problem solving) peserta 

didik 

4 4 4 12 12 100% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul dapat 

menambah wawasan 

pembaca (pendidik dan 

peserta didik). 

4 4 4 12 12 100% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 19 20 18 57 60 95% 
Sangat 

Praktis 

 

Penilaian Keseluruhan 

 

           
                          

                    
      

  
   

   
      

      (Sangat Praktis) 
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Analisis Penilaian Respon Peserta Didik 

a. Ketertarikan 

Pernyataan Penilaian Responden Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian (+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

+ 1 
4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 67 72 93% Sangat 

Baik 

+ 2 
3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 57 72 79% Sangat 

Baik 

+ 3 
4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 59 72 82% Sangat 

Baik 

+ 4 
4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 63 72 88% Sangat 

Baik 

+ 5 
4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 64 72 89% Sangat 

Baik 

+ 6 
4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 59 72 82% Sangat 

Baik 

+ 7 
3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 53 72 74% Baik 

Jumlah 
26 21 26 26 23 25 24 18 23 21 26 26 24 27 26 23 19 18 422 504 84% 

Sangat 

Bak 

 
b. Materi 

Pernyataan Penilaian Responden Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian (+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

- 8 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 68 72 94% Sangat 

Baik 

+ 9 
3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 62 72 86% Sangat 

Baik 

+ 10 
4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 61 72 85% Sangat 

Baik 

+ 11 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 57 72 79% Sangat 

Baik 

+ 12 
4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 56 72 78% Sangat 

Baik 
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- 13 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 59 72 82% Sangat 

Baik 

+ 14 
3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 59 72 82% Sangat 

Baik 

- 15 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 72 99% Sangat 

Baik 

+ 16 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 59 72 82% Sangat 

Baik 

Jumlah 
31 29 33 33 31 31 32 26 27 27 34 35 34 33 31 32 27 26 552 648 85% 

Sangat 

Baik 

 
c. Bahasa 

Pernyataan Penilaian Responden Jumlah 

Skor 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian (+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

+ 17 
3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 59 72 82% Sangat 

Baik 

+ 18 
3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 65 72 90% Sangat 

Baik 

Jumlah 
6 6 8 8 7 7 7 7 6 7 8 8 7 6 6 8 6 6 124 144 86% 

Sangat 

Baik 

 

Penilaian Keseluruhan 

 

           
                          

                    
      

 
    

    
      

     (Sangat Baik) 
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LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENILAI) 
 

E.1  Identitas Validator 

E.2 Identitas Guru 

E.3 Identitas Peserta Didik 
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No Nama Validator Instansi Penilai 

1 Diniya, M.Pd UIN Suska Riau Kelayakan Isi dan 

Problem Solving 2 Giovani Efrilla, M.Pd UIN Suska Riau 

3 Aldeva Ilhami, M.Pd UIN Suska Riau 
Kelayakan Penyajian 

4 Riza Andriani, M.Pd UIN Suska Riau 

5 Solheri, M.Pd UIN Suska Riau Kelayakan 

Kebahasaan 6 Dian Shaumia, M.Pd UIN Suska Riau 

7 Niki Dian Permana P., M.Pd UIN Suska Riau 
Kelayakan Kegrafikan 

8 Muhammad Ilham Syarif, M.Pd UIN Suska Riau 

 

 

 

No Nama Guru Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1 Ginem Novita Sari, M.Pd SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru 
IPA 

2 Fitri Ardiana, S.Pd MTsN 3 Kota Pekanbaru IPA 

3 Nela Sarvina, S.Pd MTs Muhammadiyah 02 

Pekanbaru 
IPA 

 

 

 

No Nama Peserta Didik Keterangan 

1 Ardianto Peserta Didik Kelas VIII 

2 Audya Pratiwi Peserta Didik Kelas VIII 

3 Farel Rizki Ananda Peserta Didik Kelas VIII 

4 Jemi Adrian Peserta Didik Kelas VIII 

5 Maisaroh Peserta Didik Kelas VIII 

6 Mcayscha Reva Julie A Peserta Didik Kelas VIII 

7 Melvi Peserta Didik Kelas VIII 

8 M. Syahputra Peserta Didik Kelas VIII 

9 Mutiara Salsabilla Peserta Didik Kelas VIII 

10 Nadia Putri Peserta Didik Kelas VIII 

11 Najla Hermansyah Peserta Didik Kelas VIII 

12 Rahul Efendi Saputra Peserta Didik Kelas VIII 

13 Revalinda Peserta Didik Kelas VIII 

14 Ria Mutiara Peserta Didik Kelas VIII 

15 Suci Anggraini Peserta Didik Kelas VIII 

16 Syintia Ramadhani F Peserta Didik Kelas VIII 

17 Widad Nurul Haqiqah Peserta Didik Kelas VIII 

18 Zahratunnisa Peserta Didik Kelas VIII 

LAMPIRAN E.1 

LAMPIRAN E.2 

LAMPIRAN E.3 
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LAMPIRAN F 

(STORYBOARD) 
 

F.1  Storyboard E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi 

Pemanasan Global 

F.2 Produk E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi Pemanasan 

Global 
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STORYBOARD PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS PROBLEM 

SOLVING PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

Storyboard e-modul berbasis problem solving pada materi pemanasan global 

berikut berisi rancangan awal pembuatan dan penggunaan untuk mata pelajaran 

IPA tingkat SMP/MTs. 

No Aspek Deskripsi 

1 Judul Bahan Ajar E-Modul Pemanasan Global 

2 Originalitas (adopsi/adaptasi/original)* 

Adaptasi buku IPA Terpadu SMP/MTs 

Penerbit Erlangga (2018) 

3 Identitas Pembuat: 

a. Nama 

b. NIM 

c. Tahun Pembuatan 

d. Instansi 

 

Medi Zahara 

11711024242 

2021 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

4 Kesesuaian Kurikulum: 

a. Kelas 

b. Kompetensi Inti (KI) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VII SMP/MTs 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan  sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengelola, dan menyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama 

dengan sudut pandang/teori. 
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No Aspek Deskripsi 

c. Kompetensi Dasar 

(KD) 
 

 

 

d. Materi  

3.9 Memahami perubahan iklim dan 

dampaknya bagi ekosistem. 

4.9 Membuat tulisan tentang gagasan 

adaptasi/ penanggulangan masalah 

perubahan iklim. 

Pemanasan Global 

5 Alat Laptop, Aplikasi Microsoft Publisher, Canva, 

dan Flip PDF Professional 

6 Estimasi waktu 

pembuatan bahan ajar 

± 2 (dua) bulan 

7 Spesifikasi Produk E-Modul berbasis problem solving pada 

materi pemanasan global adalah hasil produk 

dari penelitian pengembangan yang peneliti 

lakukan. E-Modul ini digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran IPA pada 

materi pemenasan global. Spesifikasi produk 

dalam penelitian pengembangan ini adalah e-

modul memiliki format html berupa link. 

Dalam pengembanganya, komponen yang 

terdapat dalam e-modul ini meliputi 

penyampaian materi IPA yang dihubungkan 

langsung dengan kasus yang ada di kehidupan 

sehar-hari peserta didik yang dilengkapi 

dengan video pendukung penjelasan materi. 

Pengembangan e-modul ini dibuat dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh peserta didik, sehingga tidak 

menimbulkan makna ganda dan efektif saat 

digunakan. 

8 Tahap pembuatan e-

modul 

Dalam pembuatan e-modul ini terdapat 

beberapa tahapan: 

1. Memilih materi, gambar, video yang akan 

digunakan pada e-modul. 

2. Merancang ide tema dan melakukan 

desain tahap awal dalam Microsoft 

Publisher. 

3. Melakukan bimbingan dengan dosen 

pembimbing. 

4. Melakukan perbaikan isi modul sesuai 

dengan saran dosen pembimbing. 

5. Mengubah bentuk modul menjadi e-modul 

menggunakan Flip PDF Professional. 

6. Melakukan validasi kelayakan isi dan 
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No Aspek Deskripsi 

problem solving, kelayakan penyajian, 

kelayakan kebahasaan, dan kelayakan 

kegrafikan. 

7. Melakukan perbaikan e-modul jika 

diperlukan. 

8. Setelah e-modul dinyatakan valid akan 

dilakukan uji praktikalitas oleh guru dan 

uji respon kepada peserta didik di sekolah. 

9 Cara penggunaan e-

modul 

E-Modul berbasis problem solving digunakan 

untuk menunjang pembelajaran IPA pada 

materi pemanasan global yang di sajikan 

dalam bentuk link yang dapat diakses melalui 

internet. E-modul ini terdapat video yang bisa 

langsung diklik sebagai bahan bantuan untuk 

penjelasan materi yang disertai kegiatan 

praktikumnya. 

10 Bentuk e-modul berbasis 

problem solving pada 

materi pemanasan global 
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No Aspek Deskripsi 
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PRODUK PENELITIAN PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS 

PROBLEM SOLVING PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

Produk penelitian pengembangan e-modul berbasis problem solving pada materi 

pemanasan global dapat diakses dengan meng-klik link berikut. 
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LAMPIRAN G 

(DOKUMENTASI) 
 

G.1  Dokumentasi Uji Validasi E-Modul 

G.2  Dokumentasi Uji Praktikalitas E-Modul  

G.3  Dokumentasi Uji Respon Peserta Didik pada E-Modul 
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LAMPIRAN H 

Surat-Surat Penelitian 
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